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MOTTO

 With God all things are possible. (penulis)

 Wenn man will, kann man alles. (Adolf Hitler)

 Belajar bertanggung jawab dimulai dari hal-hal yang terkecil atau yang

paling sepele. (Penulis)

 Kita hidup untuk saat ini, kita bermimpi untuk masa depan, dan kita

belajar untuk kebenaran abadi. (Chiang Kai-shek)

 Pekerjaan hebat tidak dilakukan dengan kekuatan, tapi dengan ketekunan

dan kegigihan. (Samuel Johnson)

 Nalar hanya akan membawa anda dari A menuju B, namun imajinasi

mampu membawa anda dari A ke manapun. (Albert Einstein)

 Untuk meraih kesuksesan, tidaklah cukup dengan melakukan yang terbaik.

Terkadang kita harus melakukan apa yang diperlukan. (Winston Churchill)

 Kemakmuran adalah guru yang baik, namun kesulitan dan kekurangan

adalah guru yang jauh lebih baik. (William Hazlitt)

 Bersyukur menjadikan diri kita merasa cukup dan percaya bahwa apa yg

kita terima saat ini adalah yg terbaik. (penulis)

 Tuhan selalu berikan yang terbaik untukmu, mungkin bukan terbaik yang

kamu inginkan, tapi pasti terbaik yang kamu butuhkan. (penulis)
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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR GARIS (SKETSA)
DALAM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS

BAHASA JERMAN PESERTA DIDIK KELAS XI
SMA NEGERI 1 WEDI KLATEN

Oleh Novita Andriyani
NIM 08203244026

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) signifikansi perbedaan
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi
Klaten, antara yang diajar dengan menggunakan media Gambar Garis (Sketsa)
dan yang diajar dengan media konvensional, (2) untuk mengetahui efektivitas
penggunaan media Gambar Garis (sketsa) dalam pembelajaran keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi Klaten.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain
eksperimen Pre-test Post-test Control Group. Variabel penelitian ini terdiri atas
dua variabel, yaitu variabel bebas (X) berupa penggunaan media Gambar Garis
(sketsa) dan variabel terikat (Y) berupa keterampilan menulis bahasa Jerman.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Wedi Klaten. Populasi penelitian adalah
seluruh peserta didik kelas XI yang berjumlah 121 peserta didik. Pengambilan
sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling diperoleh kelas XI IPS 2
sebagai kelas eksperimen berjumlah 25 peserta didik dan kelas XI IPS 3 sebagai
kelas kontrol yang berjumlah 27 peserta didik. Jumlah anggota sampel adalah 52
peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes
keterampilan menulis. Validitas pada penelitian menggunakan validitas isi serta
validitas konstruk. Reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach (rtt) = 0, 848.
Analisis data menggunakan uji-t.

Hasil analisis data dengan uji-t menghasilkan nilai thitung (th) sebesar 5,159
dan nilai ttabel (tt) sebesar 2,000 dengan taraf signifikansi (α) 0,05 dan df sebesar 
50. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung (th) lebih besar dari nilai ttabel (tt) yang
berarti menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Nilai rata-rata akhir peserta didik pada kelas eksperimen
sebesar 70,6400 lebih besar dari pada kelas kontrol yaitu 66,0370. Oleh karena itu
dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan menulis bahasa Jerman peserta
didik kelas XI SMA N 1 Wedi Klaten yang diajar dengan menggunakan media
Gambar garis (sketsa) lebih baik dibandingkan kelompok yang diajar dengan
menggunakan media konvensional, dengan nilai keefektifan 6,94%. Jadi
penggunaan media Gambar garis (sketsa) lebih efektif dalam pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Jerman.
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DIE EFFEKTIVITÄT BENUTZUNG DES SKIZZEMEDIUMS AUF DER
DEUTSCHEN SCHREIBFERTIGKEIT DER SCHÜLER VON DER

ELFTEN KLASSE IN DER SMA NEGERI 1 WEDI KLATEN

Von Novita Andriyani
Studentennummer: 08203244026

KURZFASSUNG

Das Ziel dieser Untersuchung sind (1.) den signifikanten Unterschied auf
der deutschen Schreibfertigkeitsbeherrschung der Schüler von der elften Klasse in
der SMA Negeri 1 Wedi Klaten, die mit dem Skizzemedium unterrichtet worden
sind und die mit Konvensionalemedien unterrichtet worden sind zu wissen, und
(2.) die Effektivität von dem Skizzemedien auf der deutschen Schreibfertigkeit der
Schüler von der elften Klasse in der SMA Negeri 1 Wedi Klaten, zu wissen.

Diese Untersuchung ist ein Quasie Experiment mit den Pre-test Post- test
Control Group Design. Die Variabel der Untersuchung besteht aus zwei
Variabeln, nämlich das freie Variabel, das Skizzemedium und das unfreie
Variabel, die deutsche Schreibfertigkeit. Die Untersuchung wurde in der SMA
Negeri 1 Wedi Klaten durchgefuhrt. Die Population der Untersuchung ist die
Schüler aus der elften Klasse in der SMA Negeri 1 Wedi Klaten, die insgesamt
121 Schüler sind. Mit der Simple Random Sampling Technik, wurden zwei
Klassen bekommen, nämlich Klasse XI IPS 2 als Experimentklasse, die aus 25
Schüler besteht, und Klasse XI IPS 3 als Kontrollklasse, die aus 27 Schüler
besteht. Die Anzahl der Sampel ist 52 Schüler. Die Daten werden durch
Schreibfertigkeit Test gemacht. Die Validität sind Inhalt und Konstruk-Validität.
Reliabilität benutzt Alpha Cronbach (rtt) = 0,848. Die Analyse der Daten benutzt
t-Test.

Das Ergebnis der Datenanalyse zeigt, dass tRechnen (th) 5,159 höher als
tTabelle (tt) 2,000 mit Signifikanz (α) 0,05 und df 50 ist. Das Zeigt tRechnen (th) ist
höher als tTabelle (tt). Das bedeutet, dass es signifikanzen Unterschied der
Schreibfertigkeitsbeherrschung zwischen die Experimentklasse und die
Kontrollklasse gibt. Der Notendurchnitt von der Experimentklasse 70,6400 ist
höher als der Notendurschnitt der Kontrollklasse 66,0370. Es zeigt, dass die
deutsche Schreibfertigkeit der Schüler von der Klasse XI in der SMA Negeri 1
Wedi Klaten, die mit dem Skizzemedium unterrichtet worden sind besser als die
mit Konvensionalemedien unterrichtet worden sind, mit der Effektivität 6,94% ist.
Dass die Skizzemedien effektiver auf der deutschen Schreibfertigkeitunterricht
ist.



1

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbahasa merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh setiap manusia

dengan manusia yang lain untuk berkomunikasi. Untuk memahami tutur kata

seseorang, dibutuhkan suatu media komunikasi yang disepakati bersama. Media

itu adalah bahasa. Bahasa sebagai sarana komunikasi dapat berupa bahasa lisan

dan tulisan. Salah satunya adalah bahasa asing.

Bahasa asing yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK), maupun Madrasah Aliyah Negeri (MAN), sekarang

ini sudah menjadi mata pelajaran pilihan yang berfungsi sebagai alat

pengembangan diri peserta didik. Pelajaran bahasa asing yang diajarkan di SMA,

SMK, maupun MAN antara lain adalah bahasa Jerman. Berdasarkan kurikulum

SMA tahun 2004, Bahasa Jerman menitik beratkan pada 4 komponen berbahasa

meliputi: Keterampilan menyimak (Hörverstehen), Keterampilan berbicara

(Sprechfertigkeit), Keterampilan membaca (Leseverstehen), dan Keterampilan

menulis (Schreibfertigkeit).

Dari keempat keterampilan berbahasa, menulis merupakan keterampilan

yang kompleks atau sulit, baik dalam hal keadaannya maupun pelaksanaannya

karena keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara bertatap

muka, dan merupakan kegiatan produktif ekspresif. Menulis adalah kegiatan
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kompleks karena menulis merupakan keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang

mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada

pembaca untuk dipahami. Pada kenyataannya, keterampilan menulis masih

menjadi keterampilan yang kurang dikuasai oleh peserta didik di sekolah.

Idealnya, keterampilan menulis bahasa Jerman harus dimiliki oleh setiap

peserta didik sehingga peserta didik mampu berkomunikasi melalui tulisan.

Namun faktanya yang ditemukan peserta didik masih kurang menguasai

keterampilan menulis gagasan atau ungkapan sebagai bentuk kegiatan komunikasi

dalam bahasa Jerman.

Menurut pengamatan penulis pada waktu KKN-PPL yang telah dilakukan

pada bulan Juli sampai September 2011 di SMA Negeri 1 Prambanan, ketika

peserta didik diberikan tugas untuk menulis dalam bahasa Jerman mereka sering

mengeluh dengan beberapa alasan, yaitu tidak mengerti bahasa Jerman, tidak

punya cerita untuk ditulis, tidak ada ide, dan bahkan tidak sedikit yang beralasan

malas. Hal tersebut dapat terjadi antara lain karena penyampaian materi yang

tidak jelas, cenderung tidak menggunakan media, kecuali hanya menggunakan

media konvensional seperti buku tulis dan papan tulis, yang kurang menarik

perhatian peserta didik.

Berbagai masalah-masalah tersebut juga dialami oleh peserta didik SMA N

1 Wedi, Klaten. Tentu harus segera diatasi seorang guru yaitu dengan melakukan

berbagai upaya, salah satunya dengan menggunakan media dalam pembelajaran

menulis. Berkaitan dengan hal tersebut, guru hendaknya memilih media yang
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tepat dalam keterampilan menulis agar peserta didik tidak merasa terbebani ketika

harus berhadapan dengan tugas menulis dalam bahasa Jerman. Sampai saat ini di

SMA Negeri 1 Wedi Klaten, tidak sedikit guru yang masih belum menggunakan

media dalam mengajar. Hal ini mengakibatkan peserta didik menjadi bosan

mengikuti pelajaran yang disampaikan guru. Dengan demikian, penggunaan

media pembelajaran yang tepat akan mempermudah guru dalam penyampaian

materi. Selain itu, media pembelajaran yang baik dapat menarik perhatian peserta

didik apalagi jika digunakan pada saat jam pelajaran terakhir.

Fasilitas dalam pembelajaran bahasa Jerman seperti halnya buku-buku

masih terbilang kurang. Pelajaran bahasa Jerman di sekolah tempat penelitian ini

menggunakan buku Kontakte Deutsch 1 serta teks dari berbagai sumber lain.

Akan tetapi buku yang dipakai hanya 1 untuk dua peserta didik saja atau bisa

dikatakan satu meja satu.

Media pembelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Wedi Klaten ini

masih menggunakan media konvensional berupa papan tulis dan lembaran teks.

Media ini kurang memberikan kesempatan pada peserta didik untuk belajar

mengungkapkan ide melalui tulisan sehingga kemampuan peserta didik dalam

bahasa Jerman masih sangat kurang. Untuk menunjang keberhasilan peserta didik

menggunakan bahasa Jerman dengan baik perlu diperhatikan proses belajar

mengajar terutama di dalam penyampaian materi. Penyampaian materi pelajaran

dalam pelajaran bahasa Jerman sebaiknya disampaikan melalui berbagai gaya,

baik visual ataupun auditorial yang melibatkan emosi dan fisik peserta didik
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sehingga peserta didik lebih mudah menyerap materi pelajaran bahasa Jerman.

Kenyataannya, pembelajaran bahasa Jerman tidak menggunakan media yang

inovatif karena guru hanya menjelaskan dengan papan tulis serta latihan

mengerjakan soal dengan teks. Dalam kegiatan belajar mengajar digunakan

media yang mudah didapat, inovatif dan murah. Seorang pendidik harus sadar

bahwa media pendidikan merupakan bagian penting dari proses belajar mengajar

karena proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi yaitu

proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media tertentu

ke penerima pesan. Akibatnya banyak guru kurang memperhatikan pentingnya

media pembelajaran yang menjadikan peserta didik belajar secara aktif.

Ada berbagai macam media pembelajaran, diantaranya media berbasis

visual. Peneliti menggunakan media gambar garis. Media ini merupakan salah

satu media pembelajaran yang menarik untuk mata pelajaran bahasa Jerman

karena menuntut peserta didik untuk lebih aktif dan belajar untuk berpikir cepat.

Penggunaan media gambar garis dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman

diharapkan mampu mengatasi kesulitan siswa dalam mengemukakan ide,

sehingga mampu meningkatkan keterampilan menulis peserta didik dan hasil

belajar yang diperoleh lebih baik.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang maslah diatas dapat diidentifikasi maslah sebagai

berikut.

1. Peserta didik malas berlatih.
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2. Peserta didik kurang tertarik dengan pelajaran menulis.

3. Peserta didik tidak punya cerita dan ide-ide untuk ditulis.

4. Penyampaian materi yang dilakukan guru kurang menarik perhatian siswa,

sehingga siswa merasa bosan.

5. Media gambar garis belum digunakan di sekolah tersebut.

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan dalam proses belajar mengajar bahasa

Jerman, maka dalam penelitian ini perlu dibatasi agar lebih jelas dan lebih terarah

pembahasannya. Masalah yang akan dikaji lebih lanjut dibatasi pada keefektifan

penggunaan media gambar garis (sketsa) dalam keterampilan menulis bahasa

Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi Klaten.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada batasan masalah diatas maka dapat ditarik rumusan

maslah sebagai berikut.

1. Adakah perbedaan yang signifikan keterampilan menulis bahasa Jerman

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi Klaten antara yang diajar dengan

menggunakan media gambar garis dan yang diajar dengan media

konvensional?

2. Apakah penggunaan media gambar garis (sketsa) dalam pembelajaran

keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1

Wedi Klaten lebih efektif daripada pembelajaran dengan menggunakan media

konvensional?
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E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui signifikasi perbedaan keterampilan menulis bahasa Jerman

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi Klaten yang diajar dengan

menggunakan media gambar garis (sketsa) dan yang diajar dengan media

konvensional?

2. Mengetahui efektifitas penggunaan media gambar garis (sketsa) dalam

pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman SMA Negeri 1 Wedi

Klaten.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peserta didik, dapat memotivasi dan meningkatkan kemampuan

menulis bahasa Jerman.

2. Bagi guru, dapat memberikan masukan untuk menggunakan media gambar

garis dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam strategi pembelajaran

bahasa Jerman.

4. Bagi lembaga pendidikan, upaya meningkatkan pendidikan pada umumnya

dan khususnya pembelajaran bahasa Jerman.



7

BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Jerman Sebagai Bahasa Asing

Menurut Ghöring (dalam Hardjono, 1988: 5) mengatakan bahwa tujuan

umum pengajaran bahasa asing ialah berkomunikasi timbal-balik antar

kebudayaan (cross cultural communication) dan saling pengertian antar bangsa

(cross cultural understanding). Peserta didik dikatakan telah mencapai tujuan ini,

jika dia telah memiliki pengetahuan dan keterampilan berbahasa asing sesuai

dengan tujuan yang telah dirumuskan. Jadi jelas bahwa dalam pembelajaran

bahasa asing ada dua hal yang penting yang harus diperhatikan. Peserta didik

diharapkan tidak hanya mampu berkomunikasi dengan lancar dan baik dalam

bahasa asing tersebut, tetapi juga mengerti sekaligus memahami kebudayaan yang

dianut oleh negara-negara yang mempunyai bahasa tersebut, sehingga peserta

didik akhirnya mampu menggunakan bahasa tersebut apabila berhadapan

langsung dengan seorang warga negara dari asal bahasa tersebut.

Menurut Stern (1983: 78) tujuan pembelajaran bahasa pertama berbeda dari

pembelajaran bahasa asing. Bahasa pertama diperlukan untuk kehidupan politik

dan ekonomi bangsa, karena sebagai bahasa resmi suatu bangsa dan juga sebagai

bahasa yang digunakan untuk pendidikan. Lain halnya tujuan pembelajaran

bahasa asing , yaitu untuk bepergian ke luar negeri, komunikasi dengan penutur

asli, membaca sastra asing atau karya ilmiah dari tempat tersebut.

Hudson (2000: 59) menyatakan bahwa,
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There are some major differences between foreign and second language
teaching and learning. In second language learning, one can receive input
for learning both inside and outside the classroom. Acculturation that is a
main aspect of learning a language is easier in the case of second
language learning and the emotional role of language (as opposed to
communicational role) is easier to use for learners.

Kutipan di atas menyatakan bahwa ada beberapa perbedaan utama antara

pembelajaran bahasa asli dan kedua dalam pembelajaran. Dalam belajar bahasa

kedua, seseorang dapat mempelajari bahasa tersebut baik di dalam dan di luar

kelas. Selain dalam pembelajaran, akulturasi merupakan aspek utama dari belajar

bahasa kedua karena memiliki peran emosional dari bahasa yang dipelajari.

Dalam menunjang pembelajaran bahasa asing, penggunaan buku ajar

berbahasa asing menjadi suatu kebutuhan karena trend global menuntut adanya

perubahan media pembelajaran dan cara belajar yang menghendaki setiap orang

memiliki kompetensi atau kecakapan berkomunikasi menggunakan bahasa asing

baik secara lisan maupun tulisan dan juga menghadirkan teknologi informasi

sehingga informasi dan ilmu pengetahuan sangat mudah diakses. Mengingat

luasnya perbendaharaan kata dalam bahasa asing, maka keterampilan berbahasa

asing harus menggunakan pendekatan tertentu sehingga mereka yang mendengar

atau diajak berkomunikasi dengan mudah dapat memahami apa yang

dimaksudkan. Keterampilan berbahasa disebut juga sebagai kemahiran berbahasa

yaitu kemampuan dalam penggunaan bahasa secara lisan maupun tulisan,

sehingga mereka yang mendengar atau diajak bicara dengan mudah dapat

memahami apa yang dimaksudkan ( Keraf, 2004: 7).
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Menurut Parera (1993: 16) bahasa asing dalam pembelajaran bahasa adalah

bahasa yang belum dikenal atau tidak dikenal oleh peserta didik pembelajar

bahasa. Bahasa asing yang banyak diajarkan di sekolah-sekolah pada umumnya

adalah bahasa asing dari negara-negara maju seperti Jerman, Inggris, Prancis,

Belanda, Jepang, Arab dan sebagainya. Dengan menguasai salah satu atau

beberapa bahasa asing yang digunakan di negara-negara maju, maka peserta didik

akan lebih mudah mengakses informasi tentang ilmu pengetahuan dan teknologi

di samping untuk berkomunikasi sehari-hari.

Bahasa Jerman juga dikenal sebagai bahasa teknologi. Widodo (2011: 4-5)

menyatakan:

Bahasa Jerman juga memiliki sejumlah kata yang telah menjadi jargon
dalam berbagai bidang ilmu. Dalam ilmu sosial dan filsafat dikenal antara
lain istilah-istilah das Sollen, das Sein, Gemeinschaft, Gesellschaft,
Verstehen, Weltanschauung, Zeitgeist, dll. Dalam bidang kedokteran
terdapat istilah (foto) ronsen, yang berasal dari nama penemu alat tersebut
yaitu Wilhelm Conrad Röntgen (1845-1923). Dalam bidang media mesin
dikenal istilah Diesel, yang berasal dari nama Rudolf Diesel (1858-1913),
penemu sistem motor Diesel. Demikian juga dengan Felix Wankel, yang
menemukan sistem motor Wankel atau sistem motor rotary. Dalam bidang
pendidikan anak usia dini (PAUD) kata Kindergarten tentunya sudah tidak
asing lagi, karena istilah itu digunakan di seluruh dunia untuk institusi
pendidikan anak usia dini.

Pembelajaran bahasa Jerman tidak hanya mempelajari aspek bahasa saja,

tetapi juga konteks dari bahasa tersebut. Pernyataan, ungkapan, ataupun topik

percakapan tidak mungkin terlepas dari pengaruh budaya yang melatar

belakanginya. Keberhasilan seseorang dalam berkomunikasi dengan bahasa asing,

tidak hanya ditentukan oleh kemahiran dan penguasaan bahasa saja, namun juga

dipengaruhi oleh kecakapan dalam menggunakan bahasa dengan nuansa kultural
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yang menaungi bahasa tersebut. Widodo (2011: 17) berpendapat bahwa

pembelajaran bahasa Jerman hendaknya bisa mengarahkan peserta didik agar

tidak hanya memiliki kemampuan kemahiran berbahasa saja, namun juga

memiliki kemampuan komunikasi interkulktural. Untuk itu, pendidikan bagi calon

guru bahasa Jerman hendaknya juga memperhatikan hal-hal di atas, sehingga

tidak hanya aspek kemahiran berbahasa saja yang dijadikan perhatian utama,

melainkan juga aspek-aspek lain yang mendukung penguasaan keterampilan yang

diperlukan untuk dapat mengajarkan kemampuan komunikasi lintas budaya bagi

para peserta didiknya. Keterampilan komunikasi lintas budaya tersebut dapat

diperoleh melalui pembelajaran Germanistik, yang di antaranya mencakup

pengetahuan bahasa dan komunikasi interkutural.

Pembelajaran bahasa Jerman di Indonesia telah memiliki sejarah yang

cukup panjang. Bahasa Jerman telah diajarkan di Indonesia sejak jaman

penjajahan Belanda, terutama di dua Sekolah Menengah Atas (SMA) pada waktu

itu, yaitu AMS (Algemeene Middelbaare School) dan HBS (Hohere

Burgerschool).

Bahasa Jerman sebagai bahasa asing juga digunakan dalam bidang

penelitian, seperti yang diungkapkan Schramm dan Tschirner (2001: 12)

“Deutsch als Fremdsprache (DaF) or German as a Foreign Language (GFL) as

an academic field of inquiry has come a long way since the introduction of 

German language courses at German universities in the early 1970s on a large-

scale basis” .
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Keberhasilan pembelajaran bahasa asing sangat dipengaruhi oleh

pendekatan pembelajaran yang digunakan. Keraf (2004: 1) berpendapat, bahwa

bahasa adalah alat komunikasi antara kelompok masyarakat berupa simbol atau

bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Menurut Rombepajung (1988: 3)

pembelajaran dan pembelajaran bahasa berarti suatu proses yang melibatkan

pembelajar tertentu secara individu yang memiliki kemampuan dan kualitas yang

unik, serta seorang guru secara individu dengan lingkungannya yang tersendiri

pula.

Dengan demikian pembelajaran bahasa asing adalah proses yang

dilakukan seseorang untuk mendapatkan suatu ilmu pengetahuan atau kaidah-

kaidah kebahasaan baik melalui belajar, pengalaman, interupsi maupun dari

pembelajaran. Pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja asalkan

proses tersebut dilakukan secara sadar untuk mendapatkan ilmu tentang kaidah

kebahasaan. Pembelajaran bahasa asing merupakan sarana untuk mengungkapkan

suatu ide, gagasan atau perasaan untuk berkomunikasi baik lisan maupun tulisan

dengan memperhatikan aspek budaya dan tata bahasa yang dipelajari.

Bahasa Jerman merupakan mata pelajaran yang mengembangkan

keterampilan berkomunikasi lisan dan tulisan untuk memahami dan

mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan serta mengembangkan ilmu

pengetahuan teknologi dan budaya (Standar Kompetensi Bahasa Jerman SMA dan

Madrasah Aliyah, 2004: 2). Karakteristik pembelajaran bahasa Jerman haruslah

mencakup tiga aspek, yaitu: (1) bahasa sebagai saran komunikasi, aspek
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performans (kinerja, unjuk kerja) kebahasaan. Adapun aspek mata pelajaran

bahasa Jerman meliputi keterampilan berbahasa, yaitu Keterampilan menyimak

(Hörverstehen), Keterampilan berbicara (Sprechfertigkeit), Keterampilan

membaca (Leseverstehen), dan Keterampilan menulis (Schreibfertigkeit), (2)

unsur-unsur kebahasaan yang meliputi tata bahasa, kosakata, pelafalan dan ejaan,

(3) aspek kebudayaan yang terkandung dalam teks lisan dan tulisan.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran bahasa asing ialah

memberikan peserta didik penguasaan bahasa tulisan yang wajar agar dapat

dipergunakan dalam pergaulan dan dapat dipergunakan untuk berkomunikasi

timbal-balik dan saling pengertian antar bangsa.

2. Hakikat keterampilan Menulis

Menulis pada hakikatnya adalah mengarang yakni memberi bentuk kepada

segala sesuatu yang dipikirkan, dan melalui pikiran, segala sesuatu yang

dirasakan, berupa rangkaian kata, khususnya kata tertulis yang disusun sebaik-

baiknya sehingga dapat dipahami dan dipetik manfaatnya dengan mudah oleh

orang yang membacanya. Penulis biasanya menuangkan apa yang ada di

pikirannya dengan melibatkan perhatian para pembacanya.

Menulis merupakan bentuk manifestasi dari keterampilan berbahasa yang

paling akhir yang harus dikuasai oleh peserta didik. Hal ini sesuai dengan

pendapat Nurgiyantoro (2001: 256) yang menyatakan bahwa aktivitas menulis

merupakan suatu bentuk manifestasi dan keterampilan berbahasa paling akhir

dikuasai pelajaran bahasa setelah mendengarkan, berbicara, dan membaca. Akan
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tetapi Mc Roberts (dalam Syamsudin dan Damaianti, 2006: 173) menulis

merupakan keterampilan yang kompleks dan unik yang membutuhkan sejumlah

pengetahuan dan keterampilan.

Akhadiah (1988: 37) mendefinisikan keterampilan menulis merupakan

aspek berbahasa yang paling rumit, kemampuan ini mencakup kemampuan-

kemampuan yang lebih khusus yang di antaranya menyangkut pemakaian ejaan

dan pungtuasi, struktur kalimat, kosa kata, serta penyusunan paragraf.

Keterampilan menulis merupakan usaha untuk mengungkapkan pikiran dan

perasaan yang ada pada diri seorang pemakai bahasa dengan cara

mengungkapkannya dilakukan secara tertulis (Iskandarwassid, 2008: 248).

Bell and Burnay dalam Nunan (1989: 36) menyatakan menulis sebagai

berikut.

…writing is an extremely complex cognitive activity in which the writer is
required to demonstrate control of a number of variables simultaneously. At the
sentence level these include control of content, format, sentence structure,
vocabulary, punctuation, spelling, and letter formation. Beyond the sentence, the
writer must be able to structure and integrate information into cohesive and
coherent paragraphs and texts.

Pendapat Bell dan Burnay di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah

aktivitas kognitif yang sangat kompleks untuk menunjukan kontrol dari sejumlah

variabel secara bersamaan. Pada tingkat kalimat ini termasuk kontrol dari isi,

format, struktur kalimat, kosa kata, tanda baca, ejaan, dan bentuk surat. Di luar

kalimat, penulis harus mampu menyusun dan menintegrasikan informasi ke dalam

paragraf yang kohesif dan koheren dan teks.
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Dalam dunia pendidikan menulis merupakan alat yang ampuh dalam

belajar yang dengan sendirinya memainkan peran yang sangat penting. Dalam

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006: 307) standar kompetensi menulis

bahasa Jerman peserta didik kelas XI adalah mengungkapkan informasi secara

tertulis dalam bentukpaparan atau dialog sederhana. Kompetensi dasarnya adalah

(1) menulis kata, frasa, dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang

tepat, (2) mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana

sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata dan frasa dalam

kalimat dengan struktur, ejaan, dan tanda baca yang tepat.

Takala dalam Achmadi (1988: 22) mendefinisikan menulis atau

mengarang sebagai berikut,

“…writing is a multilevel, interactive, and goal-directed process of
constructing, encoding, and communicating meaning by means of a
convertioal system of visible marks”.

Artinya, menulis adalah suatu proses bertingkat, interaktif, dan bertujuan

langsung untuk membangun, mengkomunikasikan dan menelaah makna dari

sistem konvesional suatu tanda yang dapat dilihat.

Lado (1973: 195) mendefinisikan menulis adalah, “schreiben bedeutet

die Aufzeichnung grapischer Symbole in einer Sprache, die man kennt, so dass

andere diese Schriftzeichen lessen können, so fern ihnen die gleiche Sprache und

ihre graphische Wiedergabe vertraut ist”.

Pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa menulis adalah rekaman simbol

secara grafis dalam sebuah bahasa yang seseorang kenal, sehingga pembaca dapat
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membaca huruf-huruf tersebut sejauh mereka mendalami bahasa yang sama dan

penceritaan kembali secara grafis.

Menurut Sokolik dalam Linse dan Nunan (2006: 98) menulis adalah

“writing is a combination of process refers to the act of gathering ideas and

working with them until they are presented in manner that is polished and

comprehensible to readers”.

Menulis adalah kombinasi antara proses dan produk. Prosesnya yaitu pada

mengumpulkan ide-ide dan menuangkannya dalam bentuk tulis sehingga tercipta

tulisan yang dapat terbaca dan dipahami pembaca.

Menurut Suriamiharja (1996: 2) kegiatan menulis merupakan suatu bentuk

ekspresi gagasan yang berkesinambungan dan memiliki urutan yang logis dengan

menggunakan kosakata dan tatabahasa tertentu sehingga dapat menggambarkan

dan menyajikan informasi yang diekspresikan secara tertulis dan jelas. Menulis

adalah kegiatan melahirkan pikiran, gagasan dan perasaan dengan tulisan. Dapat

juga diartikan bahwa menulis adalah berkomunikasi mengungkapkan pikiran,

perasaan, dan kehendak kepada orang lain secara tertulis.

Nunan (2003: 92-95) berpendapat, bahwa dalam keterampilan menulis ada

empat hal yang perlu diperhatikan oleh guru,

(1) Pendidik memahami alasan-alasan yang dikemukakan oleh peserta
didik. Hal ini untuk mengurangi kesenjangan tujuan yang terjadi antara
pendidik dengan peserta didik. Kesenjangan tujuan ini sering terjadi
dikarenakan pendidik tidak memahami alasan-alasan yang dikemukakan
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oleh peserta didik, (2) pendidik sebaiknya memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menulis. Pendidik dapat memberikan variasi
pembelajaran menulis dengan berbagai macam tulisan, sebagai contohnya
adalah menulis surat, menulis kesimpulan, menulis puisi ataupun jenis
tulisan yang lain yang membuat peserta didik menikmati aktifitas menulis,
(3) adalah memberikan umpan balik yang membantu dan bermakna bagi
peserta didik. Setiap tulisan yang dihasilkan oleh peserta didik harus
diberikan umpan balik yang tidak harus ditulis oleh pendidik itu sendiri
tetapi bisa melalui suara yang direkam dalam tape recorder ataupun
pendidik dapat memberikan kunci-kunci kesalahan dan peserta didik dapat
mengoreksi sendiri hasil tulisannya, (4) adalah menentukan klarifikasi
nilai yang akan diberlakukan pada hasil tulisan peserta didik. Sering terjadi
bahwa pendidik hanya mengoreksi struktur kalimat saja dan tidak menilai
unsure yang lain atau bahkan peserta didik tidak tahu mengapa dia dapat
100 dan temannya 50. Pendidik wajib memberikan informasi kepada
peserta didik unsur-unsur bahasa yang digunakan dalam penilaian.

Menurut Suriamiharja (1985: 2) menulis adalah kegiatan melahirkan

pikiran dan perasaan dengan tulisan. Dapat juga diartikan bahwa menulis adalah

berkomunikasi mengungkapkan pikiran, perasaan, dan kehendak kepada orang

lain secara tertulis.

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis

merupakan aktivitas yang paling sulit dikuasai, melibatkan cara berpikir yang

teratur yang dituangkan dalam bentuk kata atau kalimat kemudian dituliskan di

atas kertas sehingga menggambarkan suatu bahasa dan menyatukan suatu

informasi yang dapat dipahami seseorang. Dengan menulis dapat diketahui

seberapa besar potensi yang ada dalam diri kita untuk aktif dalam menyerap

informasi.

3. Hakikat Media Pembelajaran

Media merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran. Penggunaan

media oleh guru, menunjukkan salah satu bentuk kreatif yang ditunjukkan
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pendidik dalam menyajikan bahan atau materi yang akan diajarkan, selain itu

penggunaan media sangat dianjurkan agar interaksi atau komunikasi antara

pendidik dan peserta didik dapat berjalan dengan baik.

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti

‘tengah’ atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad 2007: 3). Menurut

KBBI (2005: 726), media dapat diartikan sebagai perantara, penghubung; alat

(sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan

spanduk; yang terletak di antara dua pihak (orang, golongan, dan sebagainya).

Fungsi media menurut Sudjana dan Rivai dalam Arsyad (2007: 25) yaitu

(1) dengan menggunakan media pembelajaran menjadi lebih menarik bagi peserta

didik, (2) bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih dapat

dipahami oleh peserta didik dan memungkinkan peserta didik menguasai tujuan

pembelajaran lebih baik, (3) metode pembelajaran menjadi lebih bervariasi, tidak

semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan dari guru, (4) peserta didik

lebih banyak melakukan kegiatan, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru,

tetapi juga mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah

segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran,

perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya

proses belajar yang menyenangkan pada diri peserta didik.
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Menurut Sudjana (2002: 3) media diklasifikasikan sebagai berikut (1)

media grafis yang terdiri dari gambar, foto, grafik, bagan, atau diagram, poster,

kartun, komik, dan lain-lain, (2) media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model

seperti model padat, model penampang, model susun, model kerja, mock up,

diorama, dan lain-lain, (3) media proyeksi yang meliputi slide, film strips, film,

OHP, dan lain-lain, (4) media pembelajaran yang berupa lingkungan. Klasifikasi

media pengajaran menurut Rudy Brezt (dalam Dina Indriana 2011: 55) sebagai

berikut: media pengajaran itu mempunyai lima bentuk dasar informasi, yaitu

suara, gambar, cetakan, grafik, garis, dan gerakan.

Bentuk media visual menurut Arsyad (2007: 89) bisa berupa: (a) gambar

representasi, seperti: gambar lukisan atau foto yang menunjukkan bagaimana

tampaknya suatu benda, (b) diagram yang melukiskan hubungan-hubungan

konsep, organisasi, dan struktur isi materi, (c) peta yang menunjukkan hubungan-

hubungan ruang antara unsur-unsur isi materi, (d) grafik seperti table, grafik,

chart (bagan) yang menyajikan gambaran/ kecendrungan data atau antar

hubungan seperangkat gambar atau angka-angka.

Dalam hal ini peneliti hanya memaparkan contoh dari media visual yang

berupa media gambar. Arsyad (2007: 111) menjelaskan bahwa gambar yang

dimaksudkan disini termasuk diantaranya foto, lukisan/gambar, dan sketsa

(gambar garis). Tujuan utama penampilan berbagai jenis gambar ini adalah untuk

memvisualisasikan sebuah konsep atau materi pembelajaran yang ingin

disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik.
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4. Hakikat Media Gambar Garis (Sketsa)

Gambar garis merupakan salah satu media gambar sederhana yang

merupakan sketsa atau gambar garis yang dapat dijadikan sebagai media

pengajaran bahasa Jerman. Soeparno (1980: 20) menjelaskan bahwa media

gambar garis adalah media yang berupa gambar-gambar yang terdiri dari garis-

garis sederhana yang sudah menggambarkan pesan yang jelas. Garis-garis tersebut

berbentuk garis vertikal, horisontal, lurus, melengkung dan berombak. Arsyad

(2007: 116-117) menjelaskan bahwa dalam membuat gambar garis ciri utama

objek, aksi, atau situasi yang ingin dilukiskan harus tetap ada. Aksi atau kegiatan

yang sedang berlangsung dapat dilukiskan dengan baik dengan gambar garis.

Misalnya gambar orang yang sedang berlari atau sedang menarik anjing. Dalam

pengajaran bahasa asing, gambar garis dapat pula digunakan untuk mendorong

dan menstimulasi pengungkapan gagasan peserta didik, baik secara lisan maupun

tulisan. Gambar yang merupakan rangkaian kegiatan atau cerita disajikan secara

berurutan. Peserta didik berlatih mengungkapkan adegan dan kegiatan-kegiatan

tersebut yang apabila dirangkaikan akan menjadi satu cerita singkat atau

sederhana.

5. Pembelajaran Menulis Menggunakan Media Gambar Garis

Dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman kelas XI SMA Negeri 1 Wedi

Klaten. Penulis menggunakan media gambar garis, dalam pembelajaran menulis

ini peserta didik akan lebih merespon atau menangkap pelajaran yang

disampaikan pendidik. Selain itu juga dengan menggunakan media gambar garis
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ini peserta didik akan lebih mudah untuk menuliskan sesuatu, misalnya saja

beberapa kalimat sederhana yang kemudian menjadi sebuah karangan atau cerita.

Misalnya membuat gambar garis dengan cerita kegiatan liburan dengan tema

“memancing”.

Pada setiap lembar kertas terdapat bebarapa gambar garis yang berbeda

dan merupakan satu rangkaian cerita. Dibawah gambar-gambar sudah dituliskan

kata-kata kunci. Misalnya pada gambar pertama berisi gambar danau dan ada kata

kunci, kemudian pada gambar kedua berisi gambar anak laki-laki yang membawa

pancing dan berisi kata kunci, dan begitu seterusnya.

Cara membuat ;

 Guru membuat gambar garis berupa sketsa atau gambar yang merupakan

rangkaian kegiatan atau cerita sederhana.

 Dalam setiap gambar diberi kata kunci.

 Setiap satu lembar kertas terdiri dari beberapa gambar atau sketsa.

Cara menggunakan ;

 Guru membagikan lembaran gambar garis pada setiap peserta didik.

 Kemudian peserta didik diminta untuk membuat kalimat dari masing-

masing gambar garis tersebut sesuai dengan gambar dan kata-kata

kuncinya.

 Setiap gambar garis minimal harus menjadi satu kalimat sederhana.

 Kemudian peserta didik diminta untuk membuat karangan atau cerita

sederhana dalam bentuk surat sesuai dengan soal yang telah diberikan.
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6. Penilaian Keterampilan Menulis

Untuk mengetahui keberhasilan pencapaian suatu tujuan pembelajaran

dalam pembelajaran bahasa Jerman diperlukan suatu penilaian. Penilaian diadakan

untuk mengumpulkan bukti atau informasi sehubungan dengan pencapaian tujuan

yang diupayakan melalui kegiatan atau program pendidikan (Akhadiah,1988:3).

Menurut Djiwandono (2008:10) secara umum evaluasi dalam

penyelenggaraan pembelajaran dipahami sebagai suatu upaya pengumpulan

informasi tentang penyelanggaraan pembelajaran sebagai dasar untuk pembuatan

berbagai keputusan. untuk melakukan proses penilaian atau evaluasi ada banyak

macam tes yang bisa dilakukan.

Tes adalah suatu alat yang digunakan untuk melakukan pengukuran

terhadap sesuatu yang bersifat abstrak, tidak kasat mata, tidak konkrit, seperti

kemampuan berpikir, kemampuan mengingat, serta kemampuan-kemampuan

bahasa yang lain (Djiwandono, 2008:15).

Menurut Nurgiyantoro (2010:7) tes merupakan sebuah instrument atau

prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu sampel tingkah laku dan penilaian

merupakan proses sistematis dalam mengumpulkan , analisis, dan penafsiran

informasi untuk menentukan berapa besar seorang peserta didik dapat mencapai

tujuan pendidikan. Penilaian pada hakikatnya merupakan suatu proses

pengumpulan dan penggunaan informasi yang dipergunakan sebagai dasar

pembuatan keputusan tentang program pendidikan. Berikut merupakan langkah-

langkah penilaian menurut Brink (dalam Nurgiyantoro, 2010: 16).



22

Untuk lebih spesifiknya, unsur-unsur tersebut dijabarkan dalam beberapa

indikator dengan bobot skor maksimum 100. Pembobotan tersebut menunjukkan

tingkat pentingnya masing- masing unsur dalam karangan.

Nurgiyantoro (2010: 440) memberikan contoh penilaian menulis bebas

sebagai berikut.

Tabel 1.1 : Penilaian Keterampilan Menulis bahasa Jerman.

No Komponen yang dinilai Rentangan Skor Skor
1 Isi gagasan yang dikemukakan 13-30
2 Organisasi isi 7-20
3 Tata bahasa 5-25
4 Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15
5 Ejaan dan tata tulis 3-10

Jumlah:

Valette (1977: 256) memiliki pendapat lain tentang penilaian keterampilan

menulis, yaitu sebagai berikut.

Tabel 1.2: Penilaian Keterampilan Menulis

Aspek Skor Perincian
Organisasi 5

4

3

2

1

Gagasan yang diungkap jelas, padat, tertentu, rapi dan
lugas (sangat baik)
Gagasan yang diungkap jelas, urutan logis tetapi
kurang lengkap namun ide utama terlihat (Baik)
Gagasan kurang terorganisir, urutan kurang logis
namun ide utama masih telihat (cukup)
Gagasan kacau, terpotong-potong, tidak urut dan
pengembangan tidak logis (kurang)
Tidak komunikatif, tidak terorganisir (sangat kurang)

Kejelasan
Ekspresi

5

4

3

Ekspresi lancer dan mudah dipahami, menggunakan
makna kata dan ungkapan dengan tepat (sangat baik)
Ekspresi dapat dipahami ungkapan yang kadang
kurang tepat tetapi tidak menggangu makna sehingga
masih dapat dipahami (baik)
Ekspresi kurang dapat dipahami, ungkapan kadang
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2

1

kurang tepat sehingga makan menjadi tidak jelas (
cukup)
Ekspresi kurang dapat dipahami, ungkapan kurang
tepat sehingga makna menjadi membingungkan
(kurang)
Eksprsi tidak dapat dipahami/tidak dapat dimengerti,
ungkapapn yang digunakana tidak tepat sehingga
makna tidak dapat dimengerti ( sangat kurang)

Kejelasan
Kosakata

5

4

3

2

1

Penggunaan kosakata sesuai denga ide yang
dikembangkan, menguasa pembentukan kata dan
hamper tidak ada kesalahan penulisan kata/semua
benar, hamper tidak ada kesalahan tanda baca, huruf
besar dan kecil serta ejaan ( sangat baik )
Penggunaan kosakata sesuai dengan ide yang
dikembangkan, menguasai pembentukan kata tetapi
kadang ada kesalahan penulisan kata, huruf besar dan
kecil serta ejaan (baik)
Penggunaan kosakata kurang sesuai dengan ide yang
dikembangkan, kurang menguasai pembentukan kata
sehingga ada kesalahan penulisan kata, kesalahan
tanda baca, huruf besar dan kecil serta ejaan (cukup)
Penggunaan kosakata kurang sesuai dengan ide yang
dikembangkan dan terbatas, banyak kesalahan
pembentukan kata, penulisan kata, tanda baca, huruf
besar dan kecil serta ejaan (kurang)
Penggunaan kosakata tidak sesuai dengan ide yang
dikembangkan, tidak menguasai pembentukan kata
dan banyak sekali kesalahan penulisan kata, tanda
baca, huruf besar dan kecil serta ejaan (kurang sekali )

Dengan mengetahui berbagai macam penilaian, maka tujuan atau fungsi

penilaian menurut Arikunto (2009: 11) antara lain (1) berfungsi sebagai selektif

yang berarti guru mempunyai cara untuk mengadakan seleksi terhadap peserta

didiknya, (2) fungsi diagnostik yang memungkinkan guru mengetahui kelemahan

peserta didik, (3) fungsi penempatan, (4) fungsi pengukur keberhasilan untuk

mengetahui sejauh mana program berhasil di terapkan.
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Jadi, Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian kemampuan menulis

adalah isi gagasan yang dikemukakan dalam tulisan, pengaturan isi tulisan, tata

bahasa yang digunakan serta pilihan atau penggunaan kosakata. Oleh karena itu,

dalam penilaian keterampilan menulis bahasa Jerman. Peneliti menggunakan

penilaian menulis menurut Nurgiyantoro karena penilaian tersebut berdasarkan

unsur-unsur antara lain Isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa,

gaya bahasa, ejaan, dan tata tulis. Untuk lebih spesifiknya, unsur-unsur tersebut

dijabarkan dengan skor atau nilai yang menunjukkan tingkatan unsur dalam

tulisan.

B. PENELITIAN YANG RELEVAN

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang

dilakukan Riyana Wulandari tahun 2012 dengan judul skripsi Keefektifan Media

Permainan Bahasa Bildgeschichten terhadap Keterampilan Menulis Bahasa

Jerman Peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Pakem.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain

eksperimen Pre-test Post-test Control Group. Variabel penelitian ini terdiri atas

dua variabel, yaitu variabel bebas (X) berupa penggunaan media permainan

bahasa Bildgeschichten dan variabel terikat (Y) berupa keterampilan menulis

bahasa Jerman. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pakem. Populasi

penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI yang berjumlah 141 peserta didik.

Pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling diperoleh

kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen berjumlah 33 peserta didik dan kelas XI
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IPA 1 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 32 peserta didik. Jumlah anggota

sampel adalah 65 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan tes keterampilan menulis. Validitas pada penelitian menggunakan

validitas isi serta validitas konstruk. Reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach

(rtt) = 0, 762. Analisis data menggunakan uji-t. Hasil analisis data dengan uji-t

menghasilkan nilai thitung (th) sebesar 7.061 dan nilai ttabel (tt) sebesar 2.000 dengan

taraf signifikansi (α) 0,05 dan db sebesar 63. Hal ini menunjukkan bahwa nilai

thitung (th) lebih besar dari nilai ttabel (tt) yang berarti menunjukkan adanya

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-

rata akhir peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 21.5152 lebih besar dari

pada kelas kontrol yaitu 18.2813. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa

keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Pakem yang

diajar dengan menggunakan media permainan bahasa Bildgeschichten lebih baik

dibandingkan kelompok yang diajar dengan menggunakan media konvensional.

Jadi penggunaan media permainan bahasa Bildgeschichten lebih efektif dalam

pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman. Dengan bobot keefektifan

16,23%.

C. Kerangka Berpikir

1. Perbedaan yang signifikan keterampilan menulis bahasa Jerman peserta
didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi Klaten antara yang diajar dengan
menggunakan media gambar garis (sketsa) dan yang diajar dengan
media konvensional.

Banyaknya peserta didik yang beranggapan bahwa mata pelajaran bahasa

Jerman merupakan mata pelajaran yang sulit dipelajari karena pelaksanaan
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pembelajaran yang monoton, menjadikan mata pelajaran ini kurang diminati

peserta didik pada umumnya. Namun sebenarnya, dengan pelaksanaan

pembelajaran yang tidak monoton dan dengan penggunaan media pembelajaran

yang bervariasi, akan mengatasi kebosanan peserta didik sehingga peserta didik

akan termotivasi untuk belajar bahasa Jerman khususnya keterampilan menulis.

Perlu disadari bahwa keterampilan menulis masing-masing orang itu

berbeda. Sementara dalam sebuah pembelajaran, guru mempunyai tanggung

jawab untuk mampu menuntaskan belajar peserta didik. Maka dari itu, untuk

meningkatkan keterampilan menulis peserta didik perlu digunakan teknik dan

media yang tepat.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka media yang tepat untuk

meningkatkan keterampilan menulis bahasa Jerman adalah media gambar garis

(sketsa). Dengan media ini diharapkan keterampilan menulis peserta didik dan

kualitas pembelajaran di kelas dapat meningkat karena peserta didik menjadi lebih

termotivasi untuk mempelajari materi dan aktif untuk menuangkan ide-idenya

dalam tulisan.

2. Penggunaan media gambar garis dalam pembelajaran keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi
Klaten lebih efektif daripada pembelajaran dengan media konvensional .

Menulis merupakan salah satu keterampilan yang diajarkan dalam

pembelajaran bahasa Jerman, selain keterampilan mendengar, berbicara, dan

membaca. Keberhasilan suatu pembelajaran dipengaruhi beberapa faktor, yaitu
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faktor peserta didik, guru, metode pengajaran, media, lingkungan belajar, dan

lain-lain. Penggunaan media yang bervariasi sangat berpengaruh dalam kegiatan

belajar mengajar dan tidak akan membosankan. Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan media gambar garis (sketsa) untuk mengajarkan keterampilan

menulis bahasa Jerman, karena media gambar garis (sketsa) merupakan salah satu

media gambar sederhana yang berupa garis-garis, yang dapat menyampaikan

pesan yang terdapat dalam materi, sehingga dapat merangsang dan memunculkan

kreasi peserta didik dalam mengungkapkan suatu ide atau gagasan.

Melalui media gambar garis (sketsa) dapat meningkatkan kemampuan

peserta didik dalam mengungkapkan ide atau gagasan mereka dalam bahasa

tulisan dikarenakan media ini mempunyai beberapa kekurangan dan kelebihan,

diantaranya, kekurangannya yaitu media ini hanya berupa gari-garis saja, dan

bukan merupakan gambar jadi. Kelebihannya yaitu media ini bisa dibuat sendiri

oleh guru tanpa harus mengeluarkan biaya yang mahal, media yang sangat

sederhana ini mudah dipahami oleh peserta didik, menarik perhatian peserta didik

dan memperjelas penyampaian pesan.

D. Pengajuan Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka pada

penelitian ini diajukan hipotesis bahwa:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis bahasa Jerman

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi Klaten antara yang diajar
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dengan menggunakan media gambar garis dan yang diajar dengan media

konvensional.

2. Penggunaan media gambar garis dalam pembelajaran keterampilan

menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi Klaten

lebih efektif daripada pembelajaran dengan media konvensional.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi

eksperimen (eksperimen semu). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan kuantitatif. Dengan demikian pengolahan data hasil penelitian

dilakukan secara statistik dan hasilnya berupa angka.

B. Desain Penelitian

Dalam penelitian eksperimen terdapat dua kelompok, yaitu kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut sedapat mungkin

sama atau mendekati sama karakteristiknya. Pada kelompok eksperimen diberikan

pengaruh atau perlakuan tertentu, sedangkan pada kelompok kontrol tidak.Adapun

desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre Test,- Post Test

Control Group Design dengan dua kelompok subjek, yaitu kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen. Dalam desain ini sebelum diberikan perlakuan, kedua

kelompok diberi tes awal atau pre-test. Selanjutnya pada kelompok eksperimen

diberi perlakuan (X) dan pada kelompok pembanding (kontrol) tidak diberikan

perlakuan. Setelah diberikan perlakuan kedua kelompok diberi tes lagi sebagai

post-test. Berikut adalah tabel desain penelitian (Suryabrata, 1988: 49).

Tabel 2.1: Desain Penelitian

Group Pretest Treatment Post-test

Experiment Group T1 X T2

Control Group T1 - T2
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Keterangan:

Experiment Group : kelompok eksperimen

Control Group : kelompok kontrol

X : treatment

T1 : pre-test

T2 : post-test

C. Prosedur Penelitian

1. Pra Eksperimen

Sebelum eksperimen dilakukan, terlebih dahulu ditentukan sampel

penelitian yang bersumber dari populasi. Kemudian peneliti menyiapkan materi

atau bahan ajar untuk kelompok eksperimen. Untuk kelompok kontrol materi atau

bahan ajar yang diberikan adalah materi dari buku Kontakte Deutsch 1. Kemudian

dilakukan uji coba tes dengan menggunakan salah satu kelas dari populasi di luar

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan menggunakan sistem random

sampling, ditetapkan siswa kelas XI IPS 2 sebagai kelompok eksperimen dan

siswa kelas XI IPS 3 sebagai kelompok kontrol. Kemudian tes awal atau pre-test

dilakukan sebelum eksperimen dilakukan. Tes ini diberikan kepada peserta didik

pada kelempok eksperimen dan kelompok kontrol. Tes ini bertujuan untuk

mengetahui kemampuan awal peserta didik pada kedua kelompok. Hasil tes ini

digunakan untuk menyeimbangkan keadaan antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol, sehingga apabila terjadi perbedaan hasil belajar setelah

diberikan tes akhir (post-test) berarti hasil tersebut disebabkan oleh adanya
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perlakuan yang diberikan. Selain itu pre-test juga berfungsi sebagai penyepadanan

dalam menentukan keseimbangan sampel antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

2. Pelaksanaan Eksperimen

Setelah dilakukan pre-test, tahap berikutnya adalah pemberian perlakuan

(treatment). Perlakuan dalam penelitian ini melibatkan media, peserta didik, guru

dan peneliti. Materi yang diberikan pada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol sama, diambil dari buku Kontakte Deutsch 1, hanya saja dibedakan pada

media pembelajaran yang dipakai. Untuk kelompok eksperimen pembelajaran

dengan menggunakan media gambar garis (sketsa) sedangkan untuk kelompok

kontrol tidak dengan menggunakan media gambar garis (sketsa), melainkan

menggunakan media konvensional.

3. Pasca Eksperimen

Setelah kelompok eksperimen diberikan perlakuan, kemudian dilakukan

post-test terhadap kedua kelompok yang bentuknya sama dengan pre-test.

Pemberian post-test ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan

media gambar garis (sketsa) dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa

Jerman siswa di SMA Negeri 1 Wedi Klaten. Selain itu pelaksanaan post-test ini

bertujuan untuk mengukur keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik

kelas eksperimen yeng diberi perlakuan dan membandingkannya dengan

keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang tidak diberi
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X

perlakuan. Kemudian data-data yang diperoleh dari post-test kedua kelas ini

dianalisis dengan perhitungan secara statistik.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperiment (eksperimen semu),

untuk mencari hubungan sebab akibat dengan memanipulasikan variabel-variabel

pada kelompok eksperimen dan membandingkan hasilnya dengan kelompok

kontrol. Dalam hal ini digunakan dua kelompok subjek yaitu kelompok kontrol

dan kelompok eksperimen. Pertama-tama dilakukan pengukuran, kemudian

pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen dalam jangka waktu tertentu,

kemudian dilakukan pengukuran yang kedua.

E. Variabel Penelitian

Istilah “variabel” merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam

setiap penelitian. Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu satu variabel bebas

dan satu variabel terikat.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media gambar

garis dan variabel terikatnya adalah keterampilan menulis bahasa Jerman peserta

didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi Klaten.

Gambar hubungan antara kedua variabel dapat dilihat di bawah ini.

Gambar 1.2: Hubungan antar Variabel

Keterangan:

X : variabel bebas (media gambar garis (sketsa))

Y : variabel terikat (keterampilan menulis bahasa Jerman)

Y
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F. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Wedi yang beralamat di Jl. Raya

Pasung, Pasung, Wedi, Klaten.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 2012.

Tabel 2. 2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kontrol

Pertemuan Hari/Tanggal Materi Pembelajaran
1 Kamis, 4 Oktober 2012 Uji Instrument
2 Kamis. 11 Oktober 2012 Pre-test
3 Kamis, 18 Oktober 2012 Aktifitäten
4 Kamis, 25 Oktober 2012 Aktifitäten
5 Kamis, 15 November 2012 Hobby
6 Kamis, 22 November 2012 Beruf
7 Kamis, 29 November 2012 Ferien
8 Kamis, 6 Desember 2012 Post-test

G. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Suharsimi Arikunto (2006: 130) menyatakan bahwa populasi adalah

keseluruhan subyek penelitian. Sedangkan Sudjana dan Ibrahim (1987: 63-64)

mengemukakan bahwa populasi adalah seluruh sumber data yang memungkinkan

untuk memberikan informasi yang berguna bagi masalah penelitian Apabila

seseorang atau peneliti ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi studi atau
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penelitiannya juga disebut studi populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi Klaten.

Tabel 2.3 :Populasi penelitian

No Kelas Populasi

1. XI IPA 1 24 Peserta didik
2. XI IPA 2 22 Peserta didik
3. XI IPS 1 23 Peserta didik
4. XI IPS 2 25 Peserta didik
5. XI IPS 3 27 Peserta didik

Jumlah 121Peserta didik

2. Sampel

Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah kelas XI IPS 2 sebagai

kelas ekperimen dan kelas XI IPS 3 sebagai kelas kontrol.

Tabel 2.4 : Sampel Penelitian

Kelompok Kelas Peserta Didik

Kelas Eksperimen XI IPS 2 25
Kelas Kontrol XI IPS 3 27

H. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes.

Tes akan dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test. Sumber tes

untuk kelas kontrol dan eksperimen berasal dari buku panduan Kontakte Deutsch

1 (KD), Studio D A1, dan sumber-sumber lainnya serta pengembangan dari

peneliti sendiri. Pre-test dilakukan sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan

untuk mengetahui keterampilan awal menulis bahasa Jerman peserta didik SMA

Negeri 1 Wedi Klaten. Setelah diterapkan perlakuan, maka dilakukan post-test
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guna mengetahui hasil akhir belajar peserta didik dalam keterampilan menulis

bahasa Jerman. Perlakuan yang dimaksud adalah penggunaan media gambar garis

(sketsa) yang diberikan pada kedua kelompok, baik kelompok eksperimen

maupun kelompok kontrol.

I. Instrumen Penelitian

Pada umumnya penelitian akan berhasil apabila banyak menggunakan

instrumen, sebab data yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian

(masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Instrumen sebagai

alat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa

sehingga menghasilkan data empiris sebagai mana adanya (Margono, 2009: 155).

1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Penjabaran kisi-kisi soal berdasarkan pada Kurukulum Tingkat Satuan

Pembelajaran (KTSP) 2006 yang di sesuaikan dengan materi dalam buku

Kontakte Deutsch I. Adapun kisi-kisi tes keterampilan menulis bahasa jerman

dijelaskan dalam tabel berikut ini.

Tabel 2.5 : Kisi-kisi Tes Keterampilan Menulis Bahasa Jerman

Standar
Kompetensi

Kompetensi
Dasar

Materi Indikator
Keberhasilan

Bentuk
soal

Mengungkap
kan
informasi
secara
tertulis dalam
bentuk
paparan
sederhana

Mengungkapkan
secara tertulis
dalam kalimat
sederhana sesuai
konteks, yang
mencerminkan
kecakapan
menggunakan
kata, frasa,
dengan huruf,

Freizeit 1. Peserta didik
mampu menuliskan
berbagai kata, frasa
atau kalimat dengan
susunan kalimat dan
tanda baca yang
benar

2. Peserta didik dapat
menuliskan kata,
frasa atau kalimat

Essay
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ejaan, tanda
baca, dan
struktur yang
tepat.

dengan imbuhan dan
tanda baca yang
benar

3. Peserta didik dapat
menuliskan kata,
frasa atau kalimat
dengan ejaan dan
tanda baca serta
kosa-kata yang tepat
sesuai dengan unsur-
unsur yang berkaitan
dengan pokok
bahasan

2. Model Penilaian Keterampilan Menulis

Dalam penelitian ini aspek-aspek yang diukur untuk kemampuan

mengarang diadaptasi dari Nurgiyantoro (2010: 308), unsur-unsur tersebut

dijabarkan dalam beberapa indikator dengan bobot skor maksimum 100.

Pembobotan tersebut menunjukkan tingkat pentingnya masing- masing unsur

dalam karangan.

Tabel 2.6 : Model penilaian tugas menulis oleh Nurgiyantoro

Aspek Skor Perincian
Isi gagasan 27-30

22-26

17-21

13-16

Padat informasi, substansi, pengembangan tesis
tuntas, relevan dengan permasalahan dan tuntas
Informasi cukup, substansi cukup, pengembangan
tesis terbatas, relevan dengan masalah tapi tak
lengkap
Informasi terbatas, substansi kurang,
pengembangan tesis tak cukup, permasalahan tidak
cukup
Tidak berisi, tidak ada substansi, tidak ada
pengembangan tesis, tidak ada permasalahan

Organisasi isi 18-20

14-17

Ekspresi lancar, gagasan diungkapkan dengan jelas,
padat, tertata dengan baik, urutan logis dan kohesif
Kurang lancer, kurang terorganisir tetapi ide utama
terlihat, bahan pendukung terbatas, urutan logit
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10-13

7-9

tetapi kurang lengkap
Tidak lancar, gagasan kacau, urutan terpotong-
potong, pengembangan tidak logis
Tidak komunikatif, tidak terorganisir dan tidak
layak nilai

Tata bahasa 22-25

18-21

11-17

5-10

Konstruksi kompleks tetapi efektif, terjadi sedikit
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan
Kontruksi sederhana tetapi efektif,kesalahan kecil
pada kontruksi kompleks, terjadi sejumlah
kesalahan tetapi makna tidak kabur
Terjadi kesalahan serius dalam konstruk kalimat,
makna membingungkan
Tidak menguasai aturan sintaksis, terdapat banyak
kesalahan, tidak komunikatif dan tidak layak nilai

Pilihan
struktur dan
kosakata

13-15

10-12

7-9

4-6

Pemanfaatan potensi kata bagus, pemilihan katan
dan ungkapan tepat, menguasai pembentukan kata
Pemanfaatan potensi kata kurang bagus, pemilihan
katan dan ungkapan kurang tepat, kurang
menguasai pembentukan kata
Pemanfaatan potensi kata terbatas, kesalahan
penggunaan kosakata sehingga merusak makna
Pemanafaatan potensi kurang baik, penguasaan
kosakata rendah dan tak layak nilai

Ejaan 9-10

7-8

5-6

3-4

Menguasai aturan penulisan dan hanya terdapat
sedikit kesalahan ejaan
Kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak
mengaburkan makna
Sering terjadi kesalahan ejaan, makna
membingungkan atau kabur
Tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak
kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca

3. Validitas Instrumen Penelitian

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan

atau kesahihan sesuatu instrumen.Suatu instrumen dikatakan valid atau sahih

mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti
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memiliki validitas rendah (Arikumto, 2006: 168). Dalam penelitian ini instrumen

disususun berdasarkan validitas isi dan validitas konstruk.

a. Validitas Isi

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan

khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh

karena materi yang diajarkan tertera dalam kurikulum maka validitas isi ini sering

disebut validitas kurikuler (Arikunto, 2006: 67). Untuk memperoleh validitas isi

selalu disesuaikan dengan materi yang harus diajarkan dan berdasarkan kurikulum

yang berlaku. Validitas isi dilakukan dengan mengembangkan kisi-kisi instrumen

menjadi butir-butir (item) pertanyaan. Selanjutnya, dilakukan analisis korelasi

antara skor butir dengan skor total. Bila harga korelasi berada di atas 0,3, maka

dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut valid (Sugiyono, 2005 : 152).

b. Validitas Konstruk

Validitas konstruk menunjuk kepada asumsi, bahwa alat ukur yang dipakai

mengandung satu definisi operasional yang tepat, dari suatu konsep teoritis

(Margono, 2009: 187). Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila

butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir

seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus (Arikunto, 2006: 67).

Sebuah item atau butir soal dinyatakan valid apabila memiliki dukungan

yang besar terhadap skor total. Untuk mengetahui nilai validitas konkuren dan

tingkat validitas masing-masing butir soal dilakukan analisis butir soal yang
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menggunakan formula korelasi product moment (Arikunto,2006: 72) sebagai

berikut.

௫௬ݎ =
ܰ ∑ܻܺെ (∑ܺ)(∑ܻ)

ඥ{ܰ ∑ܺଶ}൛ܰ ∑ܻ
ଶ
− (∑ܻ

ଶ
ൟ

Keterangan:

rxy = hasil korelasi Product Momen

N = jumlah responden

X = skor butir soal

Y = skor total

Untuk memperjelas pengertian tersebut dapat disampaikan keterangan

sebagai berikut. Angka penghitungan dikonsultasikan dengan tabel r pada taraf

signifikansi 5%. Apabila rxy harganya lebih besar dari rtabel maka soal dikatakan

valid (Arikunto, 2006: 74). Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan

valid atau tidaknya suatu instrumen yaitu harga rxy yang diperoleh dari

perhitungan dibandingkan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5% dan N

(banyaknya peserta didik yang diuji coba). Suatu instrumen dapat dikatakan valid

apabila koefisien rhitung lebih besar dari rtabel taraf signifikansi 5%, sebaliknya

apabila harga rhitung lebih kecil dari rtabel berarti soal tersebut tidak valid atau

mempunyai validitas yang rendah. Dengan bantuan SPSS for windows 13.0, dapat

diketahui hasil analisis tes / soal terhadap peserta didik kelas XI IPS 2 yang
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menunjukkan bahwa keterampilan menulis tersebut valid (sahih) dengan rhitung

sebesar 0,701; 0,599; 0,590; 0,684; 0,711 dibandingkan dengan tabel kritis

pearson correlation besarnya rtabel pada taraf signifikansi 5 % dengan n = 23,

maka diketahui rtabel = 0,413, sehingga rhitung > rtabel, maka instrumen dikatakan

valid atau sahih.

4. Reliabilitas Instrumen

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika

tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes,

berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes (Arikunto, 2006: 86). Jadi,

reliabilitas menunjukkan apakah instrumen tersebut secara konsisten memberikan

hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang berlainan.

Reliabel juga berarti dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen

diuji dengan menggunakan uji keandalan Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach

menurut Arikunto (1992: 165) adalah sebagai berikut.

r11 = ቂ
௡

(௡ିଵ)
ቃቂ

ௌమି∑௣௤

ௌమ
ቃ

Keterangan:

r11 : reliabilitas tes secara keseluruhan

p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p)

ݍ݌∑ : jumlah butir perkalian antara p dan q
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n : banyaknya item

S : standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar

varians)

Selanjutnya angka penghitungan dikonsultasikan dengan tabel r pada taraf

signifikansi 5%. Apabila koefisien rhitung lebih besar daripada rtabel, maka soal

dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk mengambil data penelitian.

Signifikansi korelasi menunjukkan adanya konsistensi sehingga tes hasil belajar

telah dapat dikatakan reliabel dengan nilai 0,848, karena nilai minimal untuk

reliabilitas adalah 0,6.

J. Teknik Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang akan

mengungkap keefektifan penggunaan media gambar garis (sketsa) dalam

pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman. Hasil penelitian akan

dideskripsikan dengan menggunakan analisis deskriptif yang menyajikan

gambaran responden dan jalannya penelitian. Untuk menjawab permasalahan

penelitian sebagaimana yang diungkapkan pada rumusan masalah dilakukan

serangkaian pengujian hipotesis dengan taraf signifikansi α = 0,5  dan digunakan 

uji t untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan

media gambar garis terhadap kemampuan menulis bahasa Jerman. Apabila

terdapat pengaruh yang signifikan, maka dapat dikatakan penggunaan media
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gambar garis efektif. Berkenaan dengan hal tersebut maka akan digunakan t-tes

untuk menguji perbedaan signifikansi mean. Dengan rumus sebagai berikut :

 1-NN

xx

MM
t

2
2

2
1

12






Keterangan :

x = X – X

t = statistik

M1 = Mean dari responden yang tidak mengikuti pembelajaran dengan media

gambar garis

M2 = Mean dari responden yang mengikuti pembelajaran dengan media

gambar garis (kelompok eskperimen)

N = Jumlah data

Setelah didapatkan thitung, maka untuk pengujian hipotesis tersebut

dibandingkan dengan ttabel, atau bisa juga dilihat dari besarnya harga peluang

galat  (p). Apabila thitung  ttabel atau pada < 0,05 maka hipotesis diterima.

K. Uji Persyaratan Analisis Data

Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah Uji-T yang mana

semua data yang diperoleh akan diwujudkan dalam bentuk angka. Teknik

bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat pencapaian hasil hasil antara kelas

eksperimen yang diberikan perlakuan dan kelas kontrol yang tidak diberikan

perlakuan. Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji
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persyaratan analisis data, yang terdiri atas uji normalitas dan uji homogenitas

varian.

1. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran dilakukan untuk menguji apakah sampel yang

diselidiki berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah

uji Kolmogorov-Smirnov.

Rumus Kolmogorov-Smirnov yang digambarkan oleh Sugiyono (2008: 389)

adalah sebagai berikut.

21

2136,1:
nn

nn
KD



Keterangan:

KD = harga K-Smirnov yang dicari

1n jumlah sampel yang diperoleh

2n = jumlah sampel yang diharapkan

Uji normalitas dilakukan terhadap kemampuan menulis awal atau pre-test

dan kemampuan menulis akhir atau post-test. Jika nilai �ܼ hitung lebih kecil dari

tܼabel, maka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai �ܼ hitung lebih besar

dari tܼabel, maka data berdistribusi tidak normal. Selain itu, normal tidaknya

sebaran data penelitian dapat dilihat dari nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi

lebih besar dari 0,05 pada (P > 0,05), maka data berdistribusi normal. Jika nilai

signifikansi lebih kecil dari 0,05 pada (P < 0,05), maka data berdistribusi tidak
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normal. Perhitungan tersebut diperoleh melalui bantuan perhitungan dengan

program SPSS 13.

2. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya

perbedaan yang signifikan antara rata-rata hitung tiap kelompok. Untuk menguji

varians data digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut (Nurgiyantoro, 2001:

216-217).

F =
ௌమ௕

ௌమ௞

S2 =
∑௑మି

(∑೉ )

ಿ

ே

Keterangan:

F : koefisien reliabilitas yang dicari

S2b : varians yang lebih besar

S2k : varians yang lebih kecil

S : standar defiasi

X : simpangan X dari X, yang dicari X-X

S2 :varians, selalu dituliskan dalam bentuk kuadrat, karena standar deviasi

kuadrat

N : banyaknya subjek pengikut tes
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Dalam penelitian ini uji reliabilitas mempunyai asumsi pengujian

homogenitas data sebagai berikut. Apabila Fohitung lebih kecil atau sama dengan

Fttable pada taraf signifikansi 5%, asumsi yang menyatakan kedua kelompok tidak

menunjukkan perbedaan varians, diterima atau homogen. Apabila Fohitung lebih

besar atau sama dengan Fttable pada taraf signifikansi 5%, asumsi yang

menyatakan kedua kelompok tidak menunjukkan perbedaan varians, ditolak atau

heterogen. Uji homogenitas dikenakan pada data pre-test dan post-test dan selisih

dari kedua kelompok.

L. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini

menyatakan ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Rumusan hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

1. Ho : µ1 = µ2 Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis

bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1

Wedi Klaten antara yang diajar dengan menggunakan

media gambar garis (sketsa) dan yang diajar dengan media

konvensional.

HHa : µ1 ≠ µ2 Ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis bahasa

Jerman peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Wedi

Klaten antara yang diajar dengan menggunakan media

gambar garis (sketsa) dan yang diajar dengan media
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konvensional.

2. Ho : µ1 = µ2 Penggunaan media gambar garis (sketsa) dalam

pembelajaran menulis bahasa Jerman peserta didik kelas

XI di SMA Negeri 1 Wedi Klaten sama efektifnya dengan

yang diajar dengan media konvensional.

Ha : µ1 > µ2 Penggunaan media gambar garis dalam pembelajaran

menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA

Negeri 1 Wedi Klaten lebih efektifnya daripada yang

diajar dengan media konvensional.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan tes yang dilakukan

sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test terhadap sejumlah peserta didik

kelas X1 SMA Negeri 1 Wedi Klaten. Pre-test dan post-test tersebut diberikan

pada kedua kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.

Pre-test dilakukan sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui

keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi

Klaten. Setelah diterapkan perlakuan, maka dilakukan post-test untuk mengetahui

hasil akhir prestasi belajar peserta didik dalam keterampilan menulis bahasa

Jerman. Perlakuan yang dimaksud tersebut adalah penggunaan media gambar

garis (sketsa).

Subjek pada pre-test kelas eksperimen sebanyak 25 peserta didik yang

diberi perlakuan dengan menggunakan media gambar garis (sketsa) dan pada

kelas kontrol 27 peserta didik diberi perlakuan dengan menggunakan media

konvensional. Setelah hasil tes terkumpul, kemudian data dianalisis dengan

statistik deskriptif dan uji-t.

Untuk mempermudah proses analisis data dan untuk menghindari adanya

kemungkinan terjadinya kesalahan, maka proses analisis data pada penelitian ini

menggunakan bantuan komputer SPSS 13.

1. Deskripsi Data Pre-test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol.
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a. Data Pre-test Kelompok Eksperimen

Pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman dengan menggunakan

media gambar garis (sketsa) termasuk dalam kelompok eksperimen. Sebelum

diberikan perlakuan terlebih dahulu dilakukan pre-test. Jumlah peserta didik yang

mengikuti pre-test pada kelas eksperimen berjumlah 25 peserta didik. Setelah

dilakukan pre-test kelompok eksperimen, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean)

sebesar 66,2400, modus = 64,00, median = 65,0000, dan standar deviasi (SD) =

3,19218 nilai tersebut diperoleh dengan bantuan SPSS for Windows 13.0. Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Adapun sebaran frekuensi

data skor keterampilan menulis kelas eksperimen pada saat pre-test dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 3.1: Tabel Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Kelompok Eksperimen

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif Frekuensi Komulatif

1 72,5-74,3 2 25 8,0%

2 70,6-72,4 1 23 4,0%

3 68,7-70,5 2 22 8,0%

4 66,8-68,6 4 20 16,0%

5 64,9-66,7 5 16 20,0%

6 63,0-64,8 11 11 44,0%

Jumlah 25 117 100%

Perhitungan interval kelas dengan rumus Sturgess, selengkapnya dilihat

pada lampiran. Adapun tabel sebaran frekuensi skor Pre-test kelas eksperimen di

atas dapat digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 2.1: Histogram distribusi frekuensi pre-test kelas eksperimen

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta

didik yang mempunyai keterampilan menulis bahasa Jerman yang paling banyak

terletak pada interval 63-64,8 dengan frekuensi 11 peserta didik atau sebanyak

44,0% dan pesrta didik yang mempunyai keterampilan menulis bahasa Jerman

paling sedikit terletak pada interval 72,5-74,3 dengan frekuensi 2 peserta didik

atau sebanyak 8% .

Pengkategorian berdasarkan nilai pada rata-rata (mean) dan standar

deviasi menggunakan rumus sebagai berikut.

Tinggi : X > M + SD

Sedang : M - SD < X < M + SD

Rendah : X< M – SD

Keterangan :

M : mean

SD : Standar Deviasi
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Berdasarkan hasil perhitungan, Mean (M) sebesar 66,2400 dan Standar

Deviasi (SD) sebesar 3,19218. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan

dalam tiga kelas sebagai berikut.

Tabel 3.2: Kategori Skor Pre-test Kelompok Eksperimen

No Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori

1 > 69,43 5 20,0 Tinggi

2 63,05 - 69,43 17 68,0 Sedang

3 < 63,05 3 12,0 Rendah

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test

keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada

pada kategori tinggi sebanyak 5 peserta didik (20,0%), kategori sedang sebanyak

17 peserta didik (68,0%), kategori rendah sebanyak 3 peserta didik (12,0%).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan menulis

bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen dikategorikan dalam kategori

sedang.

b. Data Pre-test Kelompok Kontrol

Pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman dengan menggunakan

media konvensional termasuk dalam kelompok kontrol. Seperti pada kelas

eksperimen, sebelumnya di kelas kontrol ini juga terlebih dahulu dilakukan pre-

test. Jumlah peserta didik yang mengikuti pre-test pada kelas kontrol berjumlah

27 peserta didik. Setelah dilakukan pre-test kelompok kontrol, diketahui bahwa

nilai rata-rata (mean) sebesar 66,4444 , modus = 64,00, median = 66,0000 dan

standar deviasi (SD) = 2,84650, nilai tersebut diperoleh dengan bantuan SPSS for

Windows 13.0. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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Adapun sebaran frekuensi data skor keterampilan menulis kelas kontrol

pada saat pre-test dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.3: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Kelas Kontrol

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif Frekuensi Komulatif

1 72,5-74,3 1 27 3,7%

2 70,6-72,4 2 26 7,4%

3 68,7-70,5 1 24 3,7%

4 66,8-68,6 8 23 29,6%

5 64,9-66,7 5 15 18,5%

6 63,0-64,8 10 10 37,0%

Jumlah 27 125 100%

Perhitungan interval kelas dengan rumus Sturgess, selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran. Adapun tabel sebaran frekuensi data skor pre-test kelas

kontrol di atas dapat digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

Gambar 2.2: Histogram distribusi frekuensi pre-test kelas kontrol

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, dapat dinyatakan bahwa peserta

didik yang mempunyai keterampilan menulis bahasa Jerman yang paling banyak

terletak pada interval 63-64,8 dengan frekuensi 10 peserta didik atau sebanyak
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37,0% dan peserta didik yang mempunyai keterampilan menulis bahasa Jerman

paling sedikit terletak pada interval 72,5-74,3 dengan frekuensi 1 peserta didik

atau sebanyak 3,7%.

Pengkategorian berdasarkan nilai pada rata-rata (mean) dan standar deviasi

menggunakan rumus sebagai berikut.

Tinggi : X > M + SD

Sedang : M - SD < X < M + SD

Rendah : X< M – SD

Keterangan :

M : mean

SD : Standar Deviasi

Berdasarkan hasil perhitungan, Mean (M) sebesar 66,444 dan Standar

Deviasi (SD) sebesar 2,84650. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan

dalam tiga kelas sebagai berikut.

Tabel 3.4: Kategori Skor Pre-test Kelompok Kontrol

No Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori

1 > 69,29 4 14,8 Tinggi

2 63,59 - 69,29 22 81,5 Sedang

3 < 63,59 1 3,7 Rendah

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test

keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada

kategori tinggi sebanyak 4 peserta didik (14,8%), kategori sedang sebanyak 22
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peserta didik (81,5%), kategori rendah sebanyak 1 peserta didik (3,7%). Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan menulis bahasa

Jerman peserta didik kelas kontrol dikategorikan dalam kategori sedang.

Untuk memudahkan pengawasan terhadap perbedaan statistik skor awal

(pre-test) kelompok eksperimen dan kontrol, dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 3.5: Pengukuran Hasil Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Nilai

Terendah

Nilai

Tertinggi

Mean Median Modus SD

Kelas

Eksperimen

63,00 74,00 66,2400 65,0000 64,00 3,19218

Kelas

Kontrol

63,00 74,00 66,4444 66,0000 64,00 2,84650

Setelah memperoleh data dari hasil pemberian pre-test kelas eksperimen

dan kelas kontrol, kemudian data tersebut diuji dengan Uji-T. Hal ini diperlukan

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi antara kelas ekperimen dan

kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan yang berbeda yaitu kelas eksperimen

dengan media gambar garis (sketsa) dan kelas kontrol dengan media

konvensional.

Untuk hasil pre-test terlihat bahwa nilai thitung = 0,244 < ttabel = 2,000 atau

nilai sig. = 0,808 > α = 5% sehingga dikatakan nilai pre-test antar kedua

kelompok tidak berbeda secara signifikan. Adapun tabel hasil pengujian uji-t pre-

test antara kelompok eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.6: Hasil Uji-T Pre-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Data thitung ttabel Df P (sig) Keterangan

Pre-test 0,244 2,000 50 0,808 Tidak signifikan

c. Data Post-test Kelompok Eksperimen

Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan dengan

menggunakan media gambar garis (sketsa). Untuk melihat prestasi belajar

keterampilan menulis bahasa Jerman kelas eksperimen diberikan post-test. Jumlah

peserta didik yang mengikuti post-test pada kelas eksperimen sebanyak 25 peserta

didik. Setelah dilakukan post-test diperoleh nilai rata-rata (mean) = 70,6400;

median = 70,0000; modus = 75,00 dan standar deviasi 3,37738. Nilai tersebut

diperoleh dengan bantuan SPSS for Windows 13.0. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Adapun sebaran frekuensi data skor keterampilan menulis bahasa Jerman

kelas eksperimen pada saat post-test dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.7: Distribusi Frekuensi Skor Post-Test Kelompok Eksperimen

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif Frekuensi Komulatif
1 74,0-75,3 8 25 32,0%
2 72,6-73,9 0 17 0,0%
3 71,2-72,5 2 17 8,0%
4 69,8-71,1 4 15 16,0%
5 68,4-69,7 1 11 4,0%
6 67,0-68,3 10 10 40,0%

Jumlah 25 95 100%
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Perhitungan interval kelas dengan rumus Sturgess, selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran. Adapun tabel sebaran frekuensi data skor post-test kelas

eksperimen di atas dapat digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

Gambar 2.3: Histogram Frekuensi Post-test kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, dapat dinyatakan bahwa peserta

didik yang mempunyai keterampilan menulis bahasa Jerman yang paling banyak

terletak pada interval 67,0-68,3 dengan frekuensi 10 peserta didik atau sebanyak

40,0% dan peserta didik yang mempunyai keterampilan menulis bahasa Jerman

paling sedikit terletak pada interval 68,4-69,7 dengan frekuensi 1 peserta didik

atau sebanyak 4,0%.

Pengkategorian berdasarkan nilai pada rata-rata (mean) dan standar deviasi

menggunakan rumus sebagai berikut.

Tinggi : X > M + SD

Sedang : M - SD < X < M + SD

Rendah : X< M – SD

Keterangan :

M : mean
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SD : Standar Deviasi

Berdasarkan hasil perhitungan, Mean (M) sebesar 70,6400 dan Standar

Deviasi (SD) sebesar 3,37738. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan

dalam tiga kelas sebagai berikut.

Tabel 3.8: Kategori Skor Post-test Kelompok Eksperimen

No Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori

1 > 74,02 8 32,0 Tinggi

2 67,26 – 74,02 10 40,0 Sedang

3 < 67,26 7 28,0 Rendah

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test

keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada

pada kategori tinggi sebanyak 8 peserta didik (32,0%), kategori sedang sebanyak

10 peserta didik (40,0%), kategori rendah sebanyak 7 peserta didik (28,0%).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan menulis

bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen dikategorikan dalam kategori

sedang.

d. Data Post-test Kelompok Kontrol

Seperti halnya kelas eksperimen, pada kelas kontrol juga dilakukan post-test

untuk mengetahui keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik yang diberi

perlakuan dengan menggunakan media konvensional. Jumlah peserta didik yang

mengikuti post-test pada kelas eksperimen sebanyak 27 peserta didik. Setelah

dilakukan post-test diperoleh nilai rata-rata (mean) = 66,0370; median = 65,0000;

modus = 64,00 dan standar deviasi 3,05692. Nilai tersebut diperoleh dengan
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bantuan SPSS for Windows 13.0. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran.

Adapun sebaran frekuensi data skor keterampilan menulis bahasa Jerman

kelas kontrol pada saat post-test dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.9: Distribusi Frekuensi Skor Post-Test Kelompok Kontrol

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif Frekuensi Komulatif

1 73,0-75,3 2 27 32,0%

2 70,6-72,9 0 25 0,0%

3 68,2-70,5 1 25 3,7%

4 65,8-68,1 10 24 37,0%

5 63,4-65,7 12 14 44,4%

6 61,0-63,3 2 2 7,4%

Jumlah 27 117 100%

Perhitungan interval kelas dengan rumus Sturgess, selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran. Adapun tabel sebaran frekuensi data skor post-test kelas

kontrol di atas dapat digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

Gambar 2.4: Histogram Frekuensi Post-test kelas Kontrol

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, dapat dinyatakan bahwa peserta

didik yang mempunyai keterampilan menulis bahasa Jerman yang paling banyak
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terletak pada interval 63,4-65,7 dengan frekuensi 12 peserta didik atau sebanyak

44,4% dan peserta didik yang mempunyai keterampilan menulis bahasa Jerman

paling sedikit terletak pada interval 68,2-70,5 dengan frekuensi 1 peserta didik

atau sebanyak 3,7%.

Pengkategorian berdasarkan nilai pada rata-rata (mean) dan standar deviasi

menggunakan rumus sebagai berikut.

Tinggi : X > M + SD

Sedang : M - SD < X < M + SD

Rendah : X< M – SD

Keterangan :

M : mean

SD : Standar Deviasi

Berdasarkan hasil perhitungan, Mean (M) sebesar 66,0370 dan Standar

Deviasi (SD) sebesar 3,05692. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan

dalam tiga kelas sebagai berikut.

Tabel 3.10: Kategori Skor Post-test Kelompok Kontrol

No Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori

1 > 69,1 3 11,1 Tinggi

2 62,98 – 69,1 22 81,5 Sedang

3 < 62,98 2 7,4 Rendah

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test

keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada

kategori tinggi sebanyak 3 peserta didik (11,1%), kategori sedang sebanyak 22
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peserta didik (81,5%), kategori rendah sebanyak 2 peserta didik (3,7%). Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan menulis bahasa

Jerman peserta didik kelas kontrol dikategorikan dalam kategori sedang.

Untuk memudahkan pengawasan terhadap perbedaan statistik skor akhir

(post-test) kelompok eksperimen dan kontrol, dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 3.11: Pengukuran Hasil Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Nilai

Terendah

Nilai

Tertinggi

Mean Median Modus SD

Kelas

Eksperimen

67,00 75,00 70,6400 70,0000 75,00 3,37738

Kelas

Kontrol

61,00 75,00 66,0370 65,0000 64,00 65,0000

Setelah memperoleh data dari hasil pemberian post-test kelas eksperimen

dan kelas kontrol, kemudian data tersebut diuji dengan uji-t. Hal ini diperlukan

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi antara kelas ekperimen dan

kelas kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda yaitu kelas eksperimen

dengan media gambar garis (sketsa) dan kelas kontrol dengan media

konvensional.

Untuk hasil post-test terlihat bahwa nilai thitung = 5,159 < ttabel = 2,000 atau

nilai sig. = 0,000 > α = 5% sehingga dikatakan nilai pre-test antar kedua

kelompok berbeda secara signifikan. Adapun tabel hasil pengujian uji-t post-test

antara kelompok eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.12: Hasil Uji-T Post-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Data thitung ttabel df p Keterangan

Post-test 5,159 2,000 50 0,000 Signifikan

B. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat

analisis yang tediri dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas variansi.

Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi

normal atau tidak, apabila data berdistribusi normal maka analisis dapat

dilakukan. Berikut hasil dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas variansi.

1. Uji Normalitas Sebaran

Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari hasil pre-test dan post-

test, baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Uji normalitas diujikan

pada masing-masing variabel penelitian yaitu pre-test dan post-test kelas

eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas sebaran dilakukan

menggunakan bantuan komputer program SPSS for windows 13.00 One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf

signifikansi hitung lebih besar dari nilai taraf signifikansi α = 0,05. 

Adapun hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel penelitian

disajikan berikut ini.
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Tabel 3.13: Rangkuman Hasil Analisis Uji Normalitas Sebaran

No Distribusi Data Variabel p Keterangan

1 Pre-test eksperimen 0,085 Normal

Pre-test control 0,171 Normal

2 Post-test eksperimen 0,379 Normal

Post-test control 0,191 Normal

Hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa semua

variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test dan post-test

kelas kontrol nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05), sehingga dapat

disimpulkan bahwa semua variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen

maupun pre-test dan post-test kelas kontrol berdistribusi normal. Secara lengkap

perhitungan dapat dilihat pada lampiran uji normalitas.

2. Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel

yang diambil dari populasi berasal dari variansi yang sama dan tidak menunjukan

perbedaan yang signifikan satu sama lain. Tes statistik yang digunakan adalah Uji

F, yaitu dengan membandingkan variansi terbesar dan variansi terkecil. Syarat

agar variansi bersifat homogen apabila nilai lebih kecil dari nilai

pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data dilakukan

dengan bantuan program SPSS for window 13.0 menunjukan bahwa Fh<Ft, berarti

data kedua kelompok tersebut homogen.

Adapun rangkuman hasil uji homogenitas varian data disajikan dalam

tabel berikut.
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Tabel 3.14: Uji Homogenitas Variansi

Kelompok Df Fh Ft P Keterangan

Pre-test 1:50 0,787 4,03 0,379 Fh<Ft = Homogen

Post-test 1:50 3,354 4,03 0,073 Fh<Ft = Homogen

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa untuk data pre-test dan post-

test pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dapat diketahui nilai

(Fh) lebih kecil dari (Ft) dan nilai signifikansi lebih besar dari 5%

(p>0,05), yang berarti bahwa data pre-test dan post-test kedua kelompok tersebut

homogen, sehingga memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji-t.

C. Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi

terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis bahasa Jerman peserta

didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi, Klaten antara yang diajar dengan

menggunakan media gambar garis (sketsa) dan yang diajar dengan menggunakan

media konvensional. Untuk keperluan pengujian, hipotesis ini diubah menjadi

hipotesis nol (Ho) yang berbunyi tidak ada perbedaan yang signifikan

keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi,

Klaten antara yang diajar dengan menggunakan media gambar garis (sketsa) dan

yang diajar dengan media konvensional. Perhitungan uji-t dilakukan dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS for windows 13.0. Taraf

signifikansi (α) yang digunakan pada pengujian hipotesis ini yaitu 5%, sedangkan 

uji statistik yang digunakan adalah dengan menggunakan Uji-t satu ekor (one

tailed.) Kriteria penolakan hipotesis nol adalah jika nilai thitung (th) lebih besar dari
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ttabel (tt) pada taraf signifikansi (α) 5%, maka hipotesis nol ditolak. Dengan 

demikian hipotesis alternatif bisa diterima. Berdasarkan penghitungan uji-t

diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan

menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi, Klaten antara

yang diajar dengan menggunakan media gambar garis (sketsa) dan kelompok

yang diajar dengan menggunakan media konvensional. Data selengkapnya

disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.15: Uji-t Skor Post-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Data Df t-hitung t-tabel P Keterangan

Post-test 50 5,159 2,000 0,000 Signifikan

Hasil perhitungan analisis uji-t pada tabel di atas menunjukkan bahwa

hasil akhir perhitungan thitung keterampilan menulis bahasa Jerman sebesar 5,159

dengan p = 0,000 yang berarti signifikan. Selanjutnya, sesuai dengan kriteria yang

telah ditetapkan apabila nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada

taraf signifikansi α= 0,05 dengan df = 50 , maka diperoleh ttabel=2,000. Hal

tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel (thitung :5,159> ttabel :

2,000). Dari penjabaran hasil analisis di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

hipotesis nol (H0) pada penelitian ini ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)

diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan

menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi Klaten antara

yang diajar dengan menggunakan media gambar garis (sketsa) dan kelompok

yang diajar dengan menggunakan media konvensional.
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D. Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua pada penelitian ini (Ha) adalah Penggunaan media gambar

garis (sketsa) dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta

didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi Klaten lebih efektif dibandingkan dengan

media konvensional. Untuk keperluan pengujian hipotesis ini diubah menjadi

hipotesis nol (Ho) yang berbunyi “Penggunaan media gambar garis (sketsa) dalam

pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA

Negeri 1 Wedi Klaten sama efektifnya dengan media konvensional”. Berdasarkan

hasil uji-t pada uraian sebelumnya, thitung > ttabel sehingga hipotesis nol (Ho) pada

penelitian ini ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, atau dengan kata lain

lebih efektif.

Keefektifan ini juga dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata yang

diperoleh antara kelas eksperimen dan kontrol bahwa nilai kelas eksperimen

sebesar 66,3422 lebih besar dari nilai kelas kontrol yaitu sebesar 66,2407,

sehingga disimpulkan bahwa penggunaan media gambar garis (sketsa) dalam

pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik lebih efektif

dibandingkan dengan penggunaan media konvensional dengan bobot keefektifan

sebesar 6,94%, selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis kedua yang

menyatakan penggunaan media gambar garis (sketsa) dalam pembelajaran

keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi

Klaten lebih efektif dibandingkan dengan media konvensional.
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E. Pembahasan

1. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis bahasa
Jerman peserta didik antara kelompok diajar dengan menggunakan
media gambar garis (sketsa) dengan kelompok yang diajar dengan
media konvensional

Berdasarkan hasil penelitian diatas terlihat bahwa terdapat perbedaan

keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik antara kelompok yang diajar

dengan menggunakan media gambar garis (sketsa) dan kelompok yang diajar

dengan menggunakan media konvensional. Penelitian ini dilakukan dalam tiga

tahap. Tahap pertama yaitu pre-test. Sebelum diadakan perlakuan pada kelas

eksperimen, terlebih dahulu dilakukan tes kemampuan awal (pre-test) pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol, kemudian dilakukan analisis data pre-test dengan

menggunakan uji-t. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan

prestasi keterampilan menulis bahasa Jerman antara kedua kelompok. Perbedaan

ini dapat dilihat dari nilai thitung yang lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi

5%. Perbedaan ini juga dapat dilihat pada rerata pre-test dan post-test kelas

eksperimen dan kontrol. Hasil analisis data terhadap skor keterampilan menulis

bahasa Jerman menunjukkan bahwa skor keterampilan menulis bahasa Jerman

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan skor keterampilan menulis

bahasa Jerman kelas kontrol. Perbedaan skor antara kedua kelas tersebut

disebabkan oleh adanya perlakuan atau treatment, di mana kelas eksperimen

diajar dengan menggunakan media ganbar garis (sketsa), sedangkan kelas kontrol

diajar dengan menggunakan media konvensional.

Penggunaan media gambar garis (sketsa) di kelas eksperimen dalam

pembelajaran keterampilan menulis peserta didik dapat merangsang minat atau
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perhatian peserta didik untuk belajar bahasa Jerman, sehingga menjadikan

pembelajaran bahasa Jerman lebih menarik dan keterampilan menulis mereka

meningkat, khususnya pada keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik,

sehingga dapat membantu peserta didik dalam memahami dan menuliskan cerita

sesuai dengan materi yang ada pada media tersebut. Selain itu, menjadikan peserta

didik lebih bersemangat, mudah mengerti dan memahami materi yang diajarkan.

Berbeda dengan peserta didik yang diajar dengan dengan menggunakan media

konvensional, mereka kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran bahasa

Jerman. Mereka beranggapan bahwa bahasa Jerman merupakan bahasa asing yang

sangat sulit untuk dipelajari dan membosankan, sehingga mereka terlihat sangat

terpaksa saat mengikuti pelajaran bahasa Jerman. Penggunaan media gambar garis

(sketsa) dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman juga dapat

merangsang daya imajinasi peserta didik, sehingga peserta didik terdorong dan

termotivasi untuk menuangkan ide atau gagasan yang mereka miliki.

Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan uji-t diperoleh kesimpulan

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis bahasa Jerman

antara kelompok eksperimen dan kontrol. Hal ini dibuktikan dengan Ho ditolak

dan Ha diterima dengan nilai thitung lebih besar daripada ttabel (5,159 > 2,000) dan

nilai taraf signifikansi lebih kecil dari 5% (0,000< 0,05). Dengan demikian

kemampuan menulis bahasa Jerman pada kelompok eksperimen yang diajar

dengan menggunakan media Gambar Garis (sketsa) lebih baik dibandingkan

dengan kelompok kontrol yang diajar dengan menggunakan media konvensional.



67

3. Pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman dengan
menggunakan media gambar garis (sketsa) lebih efektif daripada
media konvensional

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa pembelajaran

keterampilan menulis bahasa Jerman dengan menggunakan media gambar garis

(sketsa) lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan media konvensional.

Hal ini dilihat dari rerata nilai post-test kelas eksperimen (70,6400) yang lebih

tinggi daripada rerata post-test kelas kontrol (66,0370). Hal ini dikarenakan media

gambar garis (sketsa) dapat menumbuhkan minat, semangat, serta motivasi

kepada peserta didik, mempermudah dan memperjelas peserta didik dalam

menyerap materi yang diajarkan. Uraian tersebut sesuai dengan kelebihan media

gambar garis (sketsa) sebagai salah satu media visual yang sangat menarik, karena

media ini memenuhi kriteria pragmatis untuk tugas menulis, membangkitkan daya

tarik peserta didik untuk berimajinasi, menuangkan dan menuliskan hasil

pengamatan dari gambar dalam bentuk tulisan, dan memperingan tugas mengajar

guru.

Dari hasil penelitian, diperoleh bobot keefektifan penggunaan media

gambar garis (sketsa) dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman

sebesar 6,94%. Bobot keefektifan sebesar 6,94% tersebut dapat dikatakan masih

terbilang rendah atau kecil. Hal ini dikarenakan pemberian treatment yang hanya

dapat dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan. Keberhasilan pembelajaran

keterampilan menulis bahasa Jerman juga ditentukan oleh banyak faktor, faktor-

faktor ekstern maupun intern yang berupa motivasi belajar peserta didik, metode

pembelajaran, situasi ruang kelas, penampilan guru, kemampuan peserta didik dan
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sebagainya. Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan pembelajaran

keterampilan menulis diperlukan adanya keseimbangan antara faktor-faktor

tersebut. Penggunaan media gambar merupakan salah satu hal yang penting dan

berpengaruh dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini, media

gambar garis (sketsa) telah terbukti efektif dalam pembelajaran keterampilan

menulis bahasa Jerman peserta didik dan penggunaan media gambar garis (sketsa)

ini dapat menumbuhkan kreativitas dan motivasi peserta didik dalam

pembelajaran bahasa Jerman. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

penggunaan media permainan bahasa gambar garis (sketsa) lebih efektif dalam

pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman dibandingkan dengan

menggunakan media konvensional.

F. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan yang disebabkan

oleh keterbatasan penelitian, sehingga menyebabkan hasil penelitian ini menjadi

kurang maksimal. Adapun keterbatasan penelitian tersebut adalah sebagai berikut.

1. Peneliti yang masih pemula, sehingga banyak memiliki kekurangan baik dari

segi pengetahuan maupun kinerja dalam melaksanakan penelitian.

2. Instrumen penelitian yang digunakan dibuat sendiri oleh peneliti dengan

pengetahuan yang terbatas.

3. Adanya kemungkinan komunikasi antar kelas eksperimen dan kontrol, yang

menyebabkan peserta didik dapat berkomunikasi mengenai materi yang telah

diajarkan sebelumnya.
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4. Adanya kemungkinan terjadi permasalahan dalam perlakuan (treatment),

karena perlakuan hanya diberikan sebanyak 5 kali pertemuan.

5. Sampel kurang dari 30 (n <30), yang berarti termasuk sampel kecil.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis bahasa Jerman

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Wedi Klaten antara kelompok yang diajar

dengan menggunakan media gambar garis (sketsa) dan kelompok yang diajar

dengan menggunakan media konvensional. Hal ini terlihat dalam hasil uji-t

yang menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel (5,159 > 2,000).

2. Penggunaan media Gambar Garis (sketsa) lebih efektif dalam pembelajaran

keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1

Wedi Klaten dibandingkan dengan media konvensional dengan bobot

keefektifan 6,94%.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, dapat diajukan beberapa hal yang

diharapkan dapat diimplikasikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan

peningkatan prestasi belajar. Dapat disimpulkan bahwa suatu pembelajaran akan

berhasil bila ada faktor-faktor pendukung kelancaran kegiatan belajar-mengajar.

Salah satu faktor pendukung itu adalah media. Hasil penelitian ini membuktikan

bahwa media gambar garis (sketsa) dalam pembelajaran keterampilan menulis

bahasa Jerman lebih efektif daripada dengan menggunakan media konvensional.

Hal ini terlihat dari keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik yang diajar
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dengan menggunakan media gambar garis (sketsa) lebih baik dibandingkan

dengan yang diajar dengan menggunakan media konvensional.

Penggunaan media gambar garis (sketsa) yang diterapkan di kelas ternyata

telah dapat membantu peserta didik dalam mengemukakan ide dan gagasan yang

berkaitan dengan materi dan dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih

menyenangkan. Dengan suasana kegiatan pembelajaran yang menyenangkan

ternyata dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam mengikuti dan

mempelajari bahasa Jerman. Selain itu, penggunaan media gambar garis (sketsa)

dapat membantu guru dalam mengajarkan keterampilan menulis bahasa Jerman

kepada peserta didik tanpa harus mengeluarkan banyak biaya dan tenaga dalam

pengadaannya, serta dapat melatih peserta didik agar memiliki daya imajinasi

yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut, hendaknya guru dapat menerapkan

penggunaan media-media pendidikan yang variatif dan inovatif dalam

mengajarkan keterampilan menulis. Dengan adanya variasi media pendidikan

dalam pembelajaran sangat membantu peserta didik untuk mengatasi rasa bosan

dan merangsang daya imajinasi peserta didik dalam ide penulisan, sehingga pada

akhirnya dapat mempercepat tercapainya tujuan pembelajaran dalam keterampilan

menulis bahasa Jerman.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian keefektifan media gambar garis (sketsa)

dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI

SMA Negeri 1 Wedi Klaten dapat diberikan saran sebagai berikut.
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1. Bagi Guru

Guru hendaknya lebih sering berinovasi dan menggunakan media gambar garis

(sketsa) sebagai salah satu alternatif media pendidikan untuk pembelajaran di

sekolah, karena telah terbukti efektif dalam mengajarkan keterampilan menulis

bahasa Jerman peserta didik.

2. Bagi Sekolah

Sekolah hendaknya menyediakan atau memberikan fasilitas untuk pengadaaan

media-media pembelajaran yang variatif sebagai upaya meningkatkan prestasi

keterampilan menulis peserta didik, khususnya keterampilan menulis bahasa

Jerman.
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Lampiran 1

• Instrumen Penelitian

• Profil Penilaian

 Contoh Pekerjaan Peserta Didik
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INSTRUMEN PENELITIAN KETRAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN

Buatlah surat sederhana dalam bahasa Jerman yang ditujukan kepada temanmu.

Isi surat menceritakan tentang pengalamanmu saat liburan. Misalnya liburan ke

Pantai.

Komponen-komponen surat ini akan membantu dalam menulis surat.

Klaten, den 01. 11. 2012

Liebe/ Lieber………….

Wie geht es dir? Ich hoffe, dass es dir gut geht. Was machst du?

 am Wochenende
 an der See fahren
 Schiff fahren
 angeln
 Fisch bekommen
 Fisch grillen
 zusammen essen

Und du? Wohin gehts du an den Ferien?

Tausende Grüβe 

Novita
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PROFIL PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN

No.
Absen

Penilai
Rata-rata

Penilai 1 Penilai 2
1 30+15+12+10+8 30+13+10+14+8 75
2 30+10+10+10+7 30+12+8+9++8 67
3 30+12+10+9+7 30+12+10+10+6 68
4 30+12+10+9+7 30+12+10+10+6 68
5 30+10+10+10+7 30+12+8+9+8 67
6 30+13+10+10+7 30+12+10+10+7 70
7 30+10+10+10+7 30+12+8+9++8 67
8 30+10+10+10+7 30+12+8+9++8 67
9 30+15+12+10+8 30+13+10+14+8 75
10 30+15+12+10+8 30+13+10+14+8 75
11 30+15+12+10+8 30+13+10+14+8 75
12 30+13+10+10+7 30+12+10+10+7 70
13 30+10+10+10+7 30+12+8+9++8 67
14 30+15+12+10+8 30+13+10+14+8 75
15 30+12+10+9+7 30+12+10+10+6 68
16 30+15+12+10+8 30+13+10+14+8 75
17 30+10+10+10+7 30+12+8+9++8 67
18 30+15+12+10+8 30+13+10+14+8 75
19 30+13+10+10+6 30+11+10+10+8 69
20 30+13+10+10+7 30+12+10+10+7 70
21 30+15+12+10+8 30+13+10+14+8 75
22 30+14+10+12+6 30+12+12+10+8 72
23 30+14+10+12+6 30+12+12+10+8 72
24 30+13+10+10+7 30+12+10+10+7 70
25 30+10+10+10+7 30+12+8+9++8 67



80

PEKERJAAN PESERTA DIDIK KELAS KONTROL (PRE-TEST)
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PEKERJAAN PESERTA DIDIK KELAS KONTROL (POST-TEST)
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Lampiran 2

 Perbedaan Langkah Perlakuan

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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PERBEDAAN LANGKAH-LANGKAH PERLAKUAN DI KELAS

EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

1 Einführung

- Mengucapkan salam.

- Apersepsi.

- Menyampaikan materi pelajaran.

Einführung

- Mengucapkan salam.

- Apersepsi

- Menyampaikan materi

pelajaran

2 Inhalt

- Memberikan dan membahas

materi pelajaran.

- Memperlihatkan gambar-gambar

yang sesuai dengan tema.

- Mengurutkan gambar-gambar

yang telah diberikan.

- Memberikan tugas menulis

karangan dalam bentuk surat

sesuai tema dan berdasarkan pada

media gambar garis (sketsa)

- Membahas tugas yang telah

dikerjakan peserta didik.

Inhalt

- Memberikan dan membahas

materi pelajaran.

- Memberikan tugas menulis

karangan sesuai tema yang

sedang dipelajari.

- Membahas tugas yang telah

dikerjakan peserta didik.

3 Schluβ 

- Membuat kesimpulan

- Mengucapkan salam penutup.

Schluβ 

- Membuat kesimpulan

- Mengucapkan salam penutup.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMA N 1 Wedi

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Aktivitäten

Keterampilan : Menulis

Kelas : XI (Eksperimen)

Pertemuan : 1

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi:

Menulis

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang Aktivitäten.

II. Kompetensi Dasar:

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sesuai konteks,

dengan ejaan dan tanda baca yang tepat.

A. Indikator Keberhasilan:

1. Menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan ejaan, tanda baca, dan

struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai konteks.

2. Menyusun kalimat sederhana berdasarkan kata-kata yang tersedia

sesuaikonteks.

3. Menyusun kalimat menjadi satu paragraf yang padu sesuai dengan

konteks.
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B. Tujuan Pembelajaran :

1. Peserta didik dapat menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan

ejaan, tanda baca, dan struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai

konteks.

2. Peserta didik dapat menyusun kalimat sederhana berdasarkan kata-kata

yang tersedia sesuai konteks.

3. Peserta didik dapat menyusun kalimat menjadi satu paragraf yang padu

sesuai dengan konteks.

C. Materi Pembelajaran

Die Uhrzeit, Kontakte Deutsch 1 Seite 117.

D. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu

Einführung

a. Mengucapkan salam “Guten Morgen”.

b. Menanyakan kabar peserta didik

c. Apersepsi

Membuat kalimat yang menggunakan
die Uhrzeit dan meminta peserta
didik untuk memakna kalimat
tersebut.

d. Menanyakan pada peserta didik apa
saja hal yang biasa dilakukan
setiap hari (peserta didik diminta
menyebutkan kegiatan sehari-hari).

Inhalt

a. Memberikan materi mengenai kalimat

tentang kegiatan sehari-hari dengan

menggunakan die Uhrzeit.

b. Melatih peserta didik untuk membuat

Menjawab salam, Guten
Morgen ! Menjawab
kabar, Gut, Danke ! und
Ihnen?
Menyimak guru

Memperhatikan dan
menyimak guru.

Memperhatikan dan
menyimak guru.

Menyimak dan membuat

10 menit

75 menit
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kalimat tentang kegiatan sehari-hari
menggunakan die Uhrzeit.

c. Memperkenalkan media gambar
garis (sketsa), dengan
memperlihatkan

gambar-gambar yang sesuai dengan
materi pembelajaran.

d. Membagi peserta didik dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 2-3
peserta didik.

e. Membagikan gambar-gambar kepada
setiap kelompok.

f. Memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya
tentang kata kunci dari gambar
yang tidak dimengerti artinya.

g. Meminta peserta didik untuk
mengurutkan gambar-gambar
sketsa sesuai dengan urutan yang
logis.

h. Meminta peserta didik untuk
membuat karangan dalam bentuk
surat berdasarkan media yang
diberikan.

i. Membahas materi dan pekerjaan
yang telah dikerjakan peserta didik.

Schluβ 

a. Membuat kesimpulan bersama
peserta didik.

b. Mengucapkan salam penutup
“Aufwiedersehen”.

kalimat.

Memperhatikan guru.

Membuat kelompok.

Menerima

Bertanya

Mengerjakan

Mengerjakan

Membahas

Menyimpulkan

Mengucapkan salam
“Aufwiedersehen”.

5 menit
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E. Sumber materi: Kontakte Deutsch I.

F. Metode: Ceramah, latihan.

G. Media Pembelajaran: Papan tulis, buku Kontakte Deutsch 1, dan media

Gambar garis.

Klaten, 18 Oktober 2012

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Aloysiana Hartati, S.Pd Novita Andriyani

NIM. 08203244026
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMA N 1 Wedi

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Aktivitäten

Keterampilan : Menulis

Kelas : XI (Eksperimen)

Pertemuan : 2

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi:

Menulis

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang Aktivitäten.

II. Kompetensi Dasar:

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sesuai konteks,

dengan ejaan dan tanda baca yang tepat.

A. Indikator Keberhasilan:

1. Menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan ejaan, tanda baca, dan

struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai konteks.

2. Menyusun kalimat sederhana berdasarkan kata-kata yang tersedia sesuai

konteks.

3. Menulis kalimat dengan ejaan dan struktur kata serta kosa kata yang tepa
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B. Tujuan Pembelajaran :

1. Peserta didik dapat menulis kalimat dengan ejaan, dan struktur serta kosa

kata yang tepat.

2. Peserta didik dapat menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan

ejaan, tanda baca, dan struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai

konteks.

3. Peserta didik dapat menyusun kalimat sederhana berdasarkan kata-kata

yang tersedia sesuai konteks.

C. Materi Pembelajaran

Unregelmäβige Verben, Kontakte Deutsch Seite 111.

D. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu

Einführung

a. Mengucapkan salam “Guten Morgen”.

b. Menanyakan kabar peserta didik

c. Apersepsi

Memberikan kalimat yang

menggunakan Unregelmäβige Verben

dan meminta peserta didik

untuk membedakan dengan

contoh kalimat yang

menggunakan  Regelmäβige Verben

d. Meminta peserta didik mencari

perbedaan dari kedua kalimat tersebut.

e. Menginformasikan tujuan

pembelajaran kepada peserta didik.

f. Meminta peserta didik untuk

menyebutkan kegiatan yang dilakukan

setiap hari.

Menjawab salam, Guten
Morgen ! Menjawab
kabar, Gut, Danke ! und
Ihnen?
Menyimak guru

Mengerjakan

Memperhatikan dan
menyimak guru.

Menyebutkan

10 menit
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Inhalt

a. Memberikan materi mengenai
Unregelmäβige Verben.

b. Melatih peserta didik untuk membuat
kalimat tentang kegiatan sehari-hari
menggunakan  Unregelmäβige Verben.

c. Memperkenalkan media gambar garis
(sketsa), dengan memperlihatkan
gambar-gambar yang sesuai dengan
materi pembelajaran.

d. Membagi peserta didik dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 2-3
peserta didik.

e. Membagikan gambar-gambar kepada
setiap kelompok.

f. Memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya
tentang kata kunci dari gambar
yang tidak dimengerti artinya.

g.Meminta peserta didik untuk
mengurutkan gambar-gambar
sketsa sesuai dengan urutan yang
logis.

h.Meminta peserta didik untuk
membuat karangan dalam bentuk
surat berdasarkan media yang
diberikan.

i. Membahas materi dan pekerjaan
yang telah dikerjakan peserta didik.

Schluβ 

g. Membuat kesimpulan bersama
peserta didik.

h. Mengucapkan salam penutup
“Aufwiedersehen”.

Memperhatikan dan
menyimak guru.

Menyimak dan membuat
kalimat.

Memperhatikan guru.

Membuat kelompok.

Menerima

Bertanya

Mengerjakan

Mengerjakan

Membahas

Menyimpulkan

Mengucapkan salam
“Aufwiedersehen”.

75 menit

5 menit
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E. Sumber materi: Kontakte Deutsch I.

F. Metode: Ceramah, latihan.

G. Media Pembelajaran: Papan tulis, buku Kontakte Deutsch 1, dan media

Gambar garis.

Klaten, 25 Oktober 2012

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Aloysiana Hartati, S.Pd Novita Andriyani

NIM. 08203244026
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMA N 1 Wedi

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Hobby

Keterampilan : Menulis

Kelas : XI (Eksperimen)

Pertemuan : 3

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi:

Menulis

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang Hobby.

II. Kompetensi Dasar:

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sesuai konteks,

dengan ejaan dan tanda baca yang tepat.

A. Indikator Keberhasilan:

1. Menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan ejaan, tanda baca, dan

struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai konteks.

2. Menyusun kalimat menjadi karangan sederhana yang padu sesuai

konteks.
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B. Tujuan Pembelajaran :

1. Peserta didik dapat menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan

ejaan, tanda baca, dan struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai

konteks.

2. Peserta didik dapat menyusun kalimat menjadi karangan sederhana yang

padu sesuai konteks.

C. Materi Pembelajaran

Hobby und Freizeitbeschäftigungen, Kontakte Deutsch Seite 130.

mögen

Ich mag wir mög- en

Du mag- st ihr mög- t

Sie mög- en Sie mög- en

Er/sie/es mag sie mög- en

D. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu

Einführung

a. Mengucapkan salam “Guten Morgen”.

b. Menanyakan kabar peserta didik

c. Apersepsi

Menanyakan kepada peserta didik
apa saja Hobby yang biasa dilakukan.

d. Mengingat kembali tentang materi
Aktivitäten, yang berkaitan dengan
materi yang akan disampaikan.

Menjawab salam, Guten
Morgen ! Menjawab
kabar, Gut, Danke ! und
Ihnen?

Menyimak guru.

Menyimak dan
memperhatikan guru.

10 menit
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Inhalt

a. Memberikan materi mengenai macam-
macam Hobby dan mögen.

b. Memberikan contoh kalimat tentang
Hobby yang menggunakan mögen.

c. Melatih peserta didik untuk membuat
kalimat tentang Hobby.

d. Memperkenalkan media gambar
garis (sketsa), dengan
memperlihatkan gambar-gambar
yang sesuai dengan materi
pembelajaran.

e. Membagi peserta didik dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 2-3
peserta didik.

f. Membagikan gambar-gambar kepada
setiap kelompok.

g. Memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya
tentang kata kunci dari gambar
yang tidak dimengerti artinya.

h. Meminta peserta didik untuk
mengurutkan gambar-gambar
sketsa sesuai dengan urutan yang
logis.

i. Meminta peserta didik untuk
membuat karangan dalam bentuk
surat berdasarkan media yang
diberikan.

j. Membahas materi dan pekerjaan
yang telah dikerjakan peserta didik.

Schluβ 

a. Membuat kesimpulan bersama
peserta didik.

b. Mengucapkan salam penutup
“Aufwiedersehen”.

Memperhatikan guru

Menyimak dan
memperhatikan guru.

Membuat kelompok.

Menerima

Bertanya

Mengerjakan

Mengerjakan

Membahas

Menyimpulkan

Mengucapkan salam
“Aufwiedersehen”.

75 menit

5 menit
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E. Sumber materi: Kontakte Deutsch I.

F. Metode: Ceramah, latihan.

G. Media Pembelajaran: Papan tulis, buku Kontakte Deutsch 1, dan media

Gambar garis.

Klaten, 15 November 2012

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Aloysiana Hartati, S.Pd Novita Andriyani

NIM. 08203244026
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMA N 1 Wedi

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Beruf

Keterampilan : Menulis

Kelas : XI (Eksperimen)

Pertemuan : 4

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi:

Menulis

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang Beruf.

II. Kompetensi Dasar:

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sesuai konteks,

dengan ejaan dan tanda baca yang tepat.

I. Indikator Keberhasilan:

1. Menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan ejaan, tanda baca, dan

struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai konteks.

2. Menyusun kalimat menjadi karangan sederhana yang padu sesuai

konteks.

3. Menyusun kalimat yang menggunakan Akkusativobjekt sesuai dengan

konteks.
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II. Tujuan Pembelajaran :

1. Peserta didik dapat menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan

ejaan, tanda baca, dan struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai

konteks.

2. Peserta didik dapat menyusun kalimat menjadi karangan sederhana yang

padu sesuai konteks.

3. Peserta didik dapat menyusun kalimat yang menggunakan Akkusativobjekt

sesuai dengan konteks.

III. Materi Pembelajaran

Akkusativobjekt, Kontakte Deutsch Seite 109

IV. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu

Einführung

a. Mengucapkan salam “Guten Morgen”.

b. Menanyakan kabar peserta didik

c. Apersepsi

Menanyakan kepada peserta didik

macam-macam pekerjaan.

e. Menyampaikan materi yang akan
dipelajari dan tujuan pembelajaran.

Inhalt

a. Memberikan contoh kalimat yang

menggunakan Akkusativobjekt .

b. Meminta peserta didik untuk mengenal

contoh kalimat tersebut.

c. Menjelaskan materi tentang

Akkusativobjekt.

Menjawab salam, Guten

Morgen ! Menjawab

kabar, Gut, Danke ! und

Ihnen?

Menyimak guru.

Menyimak dan

memperhatikan guru.

10 menit

75 menit
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d. Meminta peserta didik untuk menyusun

kalimat yang menggunakan

Akkusativobjekt.

e. Memperkenalkan media gambar

garis (sketsa), dengan

memperlihatkan gambar-gambar

yang sesuai dengan materi

pembelajaran.

f. Membagi peserta didik dalam

kelompok kecil yang terdiri dari 2-3

peserta didik.

g. Membagikan gambar-gambar kepada

setiap kelompok.

h. Memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk bertanya

tentang kata kunci dari gambar

yang tidak dimengerti artinya.

i. Meminta peserta didik untuk

mengurutkan gambar-gambar

sketsa sesuai dengan urutan yang

logis.

j. Meminta peserta didik untuk

membuat karangan dalam bentuk

surat sederhana berdasarkan media

yang diberikan.

k. Membahas materi dan pekerjaan

yang telah dikerjakan peserta didik.

Schluβ 

a. Membuat kesimpulan bersama
peserta didik.

b. Mengucapkan salam penutup
“Aufwiedersehen”.

Mengerjakan.

Memperhatikan guru

Membuat kelompok.

Menerima

Bertanya

Mengerjakan

Mengerjakan

Membahas

Menyimpulkan

Mengucapkan salam

“Aufwiedersehen”.

5 menit
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E. Sumber materi: Kontakte Deutsch I.

F. Metode: Ceramah, latihan.

G. Media Pembelajaran: Papan tulis, buku Kontakte Deutsch 1, dan media

Gambar garis.

Klaten, 22 November 2012

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Aloysiana Hartati, S.Pd Novita Andriyani

NIM. 08203244026
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMA N 1 Wedi

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Ferien

Keterampilan : Menulis

Kelas : XI (Eksperimen)

Pertemuan : 5

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi:

Menulis

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang Ferien.

II. Kompetensi Dasar:

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sesuai konteks,

dengan ejaan dan tanda baca yang tepat.

A. Indikator Keberhasilan:

1. Menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan ejaan, tanda baca, dan

struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai konteks.

2. Menyusun kalimat menjadi karangan dalam bentuk surat sederhana yang

padu sesuai konteks.
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B. Tujuan Pembelajaran :

1. Peserta didik dapat menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan

ejaan, tanda baca, dan struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai

konteks.

2. Peserta didik dapat menyusun kalimat menjadi karangan dalam bentuk

surat sederhana yang padu sesuai konteks.

C. Materi Pembelajaran

Aussagesatz, Kontakte Deutsch 1 Seite 81.

Zum Beispiel :

Verb

Position 2

Wir machen Eine Klassenfahrt nach Glosar

Im Glosar Besuchen Wir das Museum

Am zweiten Tag Fahren Wir nach Wernigerode

D. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu

Einführung

a. Mengucapkan salam “Guten Morgen”.

b. Menanyakan kabar peserta didik . “wie
geht’s es euch?”.

c. Apersepsi membuat kalimat dengan

menggunakan Aussagesatz.

d. Menanyakan pada peserta didik apa

saja yang biasa dilakukan pada saat

Ferien.

Menjawab salam, Guten

Morgen ! Menjawab

kabar, Gut, Danke ! und

Ihnen?

Menjawab guru.

10 menit
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Inhalt

a. Memberikan contoh kalimat yang

menggunakan Aussagesatz yang

behubungan dengan Ferien .

b. Meminta peserta didik untuk

menganalisi contoh kalimat tersebut.

c. Menjelaskan materi tentang

Aussagesatz.

e. Memperkenalkan media gambar

garis (sketsa), dengan

memperlihatkan gambar-gambar

yang sesuai dengan materi

pembelajaran.

f. Membagi peserta didik dalam

kelompok kecil yang terdiri dari 2-3

peserta didik.

g. Membagikan gambar-gambar kepada

setiap kelompok.

h. Memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk bertanya

tentang kata kunci dari gambar

yang tidak dimengerti artinya.

i. Meminta peserta didik untuk

mengurutkan gambar-gambar

sketsa sesuai dengan urutan yang

logis.

j. Meminta peserta didik untuk

membuat karangan tentang Ferien

dalam bentuk surat sederhana

berdasarkan media yang diberikan.

k. Membahas materi dan pekerjaan

yang telah dikerjakan peserta didik

Menyimak dan

memperhatikan guru.

Memperhatikan guru

Membuat kelompok.

Menerima

Bertanya

Mengerjakan

Mengerjakan

Membahas

75 menit
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E. Sumber materi: Kontakte Deutsch I.

F. Metode: Ceramah, latihan.

G. Media Pembelajaran: Papan tulis, buku Kontakte Deutsch 1, dan media

Gambar garis.

Klaten, 29 November 2012

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Aloysiana Hartati, S.Pd Novita Andriyani

NIM. 08203244026

Schluβ 

a. Membuat kesimpulan bersama
peserta didik.

b. Mengucapkan salam penutup
“Aufwiedersehen”.

Menyimpulkan

Mengucapkan salam

“Aufwiedersehen”.

5 menit
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Buatlah karangan dalam bentuk surat sederhana dengan bantuan gambar-gambar

sketsa dibawah ini:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

Sekolah : SMA N 1 Wedi

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Aktivitäten

Keterampilan : Menulis

Kelas : XI (Kontrol)

Pertemuan : 1

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi:

Menulis

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang Aktivitäten.

II. Kompetensi Dasar:

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sesuai konteks,

dengan ejaan dan tanda baca yang tepat.

A. Indikator Keberhasilan:

1. Menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan ejaan, tanda baca, dan

struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai konteks.

2. Menyusun kalimat sederhana berdasarkan kata-kata yang tersedia sesuai

konteks.

3. Menyusun kalimat menjadi karangan dalam bentuk surat sederhana yang

padu sesuai konteks.
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B. Tujuan Pembelajaran :

1. Peserta didik dapat menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan

ejaan, tanda baca, dan struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai

konteks.

2. Peserta didik dapat menyusun kalimat sederhana berdasarkan kata-kata

yang tersedia sesuai konteks.

3. Peserta didik dapat menyusun kalimat menjadi karangan dalam bentuk

surat sederhana yang padu sesuai konteks.

C. Materi Pembelajaran

Die Uhrzeit, Kontakte Deutsch Seite 117.

D. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu

Einführung

a. Mengucapkan salam “Guten
Morgen”.

b. Menanyakan kabar peserta didik .
“wie geht’s es euch?”.

c. Apersepsi

memberikan contoh kalimat yang

menggunakan die Uhrzeit dan

meminta peserta didik untuk

menebak makna kalimat tersebut.

c. Meminta peserta didik untuk
menyebutkan kegiatan-kegiatan apa
saja yang dilakukan setiap
hari.dengan memberikan materi
yang akan dipelajari dan tujuan
pembelajaran.

Menjawab salam, Guten

Morgen ! Menjawab

kabar, Gut, Danke ! und

Ihnen?

Menyimak dan

memperhatikan guru.

Menjawab guru.

10 menit
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E. Sumber materi: Kontakte Deutsch I.

F. Metode: Ceramah, latihan dan penugasan.

G. Media Pembelajaran: Papan tulis, dan buku Kontakte Deutsch 1.

Klaten, 18 Oktober 2012

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Novita Andriyani

Aloysiana Hartati, S.Pd NIM. 08203244026

Inhalt

a. Memberikan materi mengenai

kalimat tentang kegiatan sehari-hari

yang menggunakan die Uhrzeit.

b. Melatih peserta didik untuk membuat

kalimat tentang kegiatan sehari-hari

dengan menggunakan die Uhrzeit.

c. Membagi peserta didik dalam

kelompok kecil yang terdiri dari 2-3

peserta didik.

d. Meminta peserta didik untuk

membuat karangan tentang

Aktivitäten dalam bentuk surat

sederhana berdasarkan media

yang diberikan.

e. Membahas materi dan pekerjaan

yang telah dikerjakan peserta

didik.

Schluβ 

d. Membuat kesimpulan bersama
peserta didik.

e. Mengucapkan salam penutup
“Aufwiedersehen”.

Memperhatikan guru

Menyimak

Membuat kelompok.

Mengerjakan

Membahas

Menyimpulkan

Mengucapkan salam

“Aufwiedersehen”.

75 menit

5 menit
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

Sekolah : SMA N 1 Wedi

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Aktivitäten

Keterampilan : Menulis

Kelas : XI (Kontrol)

Pertemuan : 2

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi:

Menulis

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang Aktivitäten.

II. Kompetensi Dasar:

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sesuai konteks,

dengan ejaan dan tanda baca yang tepat.

A. Indikator Keberhasilan:

1. Menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan ejaan, tanda baca, dan

struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai konteks.

2. Menyusun kalimat menjadi satu paragraf sederhana yang padu sesuai

konteks.

B. Tujuan Pembelajaran :

1. Peserta didik dapat menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan

ejaan, tanda baca, dan struktur yang benar serta kosa kata yang tepat

sesuai konteks.

2. Peserta didik dapat menyusun kalimat menjadi satu paragraf sederhana

yang padu sesuai konteks.
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C. Materi Pembelajaran

Unregelmäβige Verben, Kontakte Deutsch Seite 111.

D. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu

Einführung

a. Mengucapkan salam “Guten Morgen”.

b. Menanyakan kabar peserta didik “wie
geht’s es euch?”

c. Memberikan kalimat yang

menggunakan Unregelmäβige Verben

dan meminta peserta didik

untuk membedakan dengan

contoh kalimat yang

menggunakan  Regelmäβige Verben.

d. Meminta peserta didik mencari

perbedaan dari kedua kalimat tersebut.

e. Menginformasikan tujuan
pembelajaran kepada peserta didik.

f. Meminta peserta didik untuk

menyebutkan kegiatan yang dilakukan

setiap hari.

Inhalt

a. Memberikan materi mengenai

Unregelmäβige Verben.

b. Melatih peserta didik untuk membuat

kalimat tentang kegiatan sehari-hari

menggunakan  Unregelmäβige Verben.

d. Membagi peserta didik dalam

kelompok kecil yang terdiri dari 2-3

peserta didik.

h. Meminta peserta didik untuk

membuat karangan dalam bentuk

Menjawab salam, Guten

Morgen ! Menjawab

kabar, Gut, Danke ! und

Ihnen?

Menyimak guru dan

membedakan kalimat.

Menyimak guru.

Menyebutkan kegiatan.

Memperhatikan guru

Menyimak dan membuat

kalimat.

Membuat kelompok.

Mengerjakan

10 menit

75 menit
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E. Sumber materi: Kontakte Deutsch I.

F. Metode: Ceramah, latihan dan penugasan.

G. Media Pembelajaran: Papan tulis, buku Kontakte Deutsch 1.

Klaten, 25 Oktober 2012

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Aloysiana Hartati, S.Pd Novita Andriyani

NIM. 08203244026

surat berdasarkan materi yang

diberikan.

i. Membahas materi dan pekerjaan

yang telah dikerjakan peserta didik.

Schluβ 

g. Membuat kesimpulan bersama

peserta didik.

h. Mengucapkan salam penutup

“Aufwiedersehen”.

Membahas

Menyimpulkan

Mengucapkan salam

“Aufwiedersehen”.

5 menit
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

Sekolah : SMA N 1 Wedi

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Hobby

Keterampilan : Menulis

Kelas : XI (Kontrol)

Pertemuan : 3

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi:

Menulis

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang Hobby.

II. Kompetensi Dasar:

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sesuai konteks,

dengan ejaan dan tanda baca yang tepat.

A. Indikator Keberhasilan:

1. Menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan ejaan, tanda baca, dan

struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai konteks.

2. Menyusun kalimat menjadi karangan sederhana yang padu sesuai

konteks.
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B. Tujuan Pembelajaran :

1. Peserta didik dapat menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan

ejaan, tanda baca, dan struktur yang benar serta kosa kata yang tepat

sesuai konteks.

2. Peserta didik dapat menyusun kalimat menjadi karangan sederhana yang

padu sesuai konteks.

C. Materi Pembelajaran

Hobby und Freizeitbeschäftigungen, Kontakte Deutsch Seite 130.

mögen

Ich mag wir mög- en

Du mag- st ihr mög- t

Sie mög- en Sie mög- en

Er/sie/es mag sie mög- en

D. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu

Einführung

a. Mengucapkan salam “Guten Morgen”.

b. Menanyakan kabar peserta didik

c. Apersepsi

Menanyakan kepada peserta didik

apa saja Hobby yang biasa dilakukan.

f. Mengingat kembali tentang materi
Aktivitäten, yang berkaitan dengan
materi yang akan disampaikan.

Menjawab salam, Guten

Morgen ! Menjawab

kabar, Gut, Danke ! und

Ihnen?

Menyimak guru.

10 menit
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E. Sumber materi: Kontakte Deutsch I.

F. Metode: Ceramah, latihan dan penugasan.

G. Media Pembelajaran: Papan tulis, dan buku Kontakte Deutsch 1.

Klaten, 15 November 2012

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Novita Andriyani

Aloysiana Hartati, S.Pd NIM. 08203244026

Inhalt

a. Memberikan materi mengenai macam-

macam Hobby dan mögen.

b. Memberikan contoh kalimat tentang

Hobby yang menggunakan mögen.

c. Melatih peserta didik untuk membuat

kalimat tentang Hobby.

e. Membagi peserta didik dalam

kelompok kecil yang terdiri dari 2-3

peserta didik.

i. Meminta peserta didik untuk

membuat karangan dalam bentuk

surat berdasarkan materi yang

diberikan.

j. Membahas materi dan pekerjaan

yang telah dikerjakan peserta didik.

Schluβ 

c. Membuat kesimpulan bersama
peserta didik.

d. Mengucapkan salam penutup
“Aufwiedersehen”.

Menyimak dan

memperhatikan guru.

Memperhatikan guru

Membuat kelompok.

Mengerjakan

Membahas

Menyimpulkan

Mengucapkan salam

“Aufwiedersehen”.

75 menit

5 menit
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

Sekolah : SMA N 1 Wedi

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Beruf

Keterampilan : Menulis

Kelas : XI (Kontrol)

Pertemuan : 4

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi:

Menulis

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang Beruf.

II Kompetensi Dasar:

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sesuai konteks,

dengan ejaan dan tanda baca yang tepat.

A. Indikator Keberhasilan:

1. Menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan ejaan, tanda baca, dan

struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai konteks.

2. Menyusun kalimat menjadi karangan sederhana yang padu sesuai

konteks.

3. Menyusun kalimat yang menggunakan Akkusativobjekt sesuai dengan

konteks.
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B. Tujuan Pembelajaran :

1. Peserta didik dapat menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan

ejaan, tanda baca, dan struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai

konteks.

2. Peserta didik dapat menyusun kalimat menjadi karangan sederhana yang

padu sesuai konteks.

3. Peserta didik dapat menyusun kalimat yang menggunakan Akkusativobjekt

sesuai dengan konteks.

C. Materi Pembelajaran

Akkusativobjekt, Kontakte Deutsch Seite 109

D. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu

Einführung

a. Mengucapkan salam “Guten Morgen”.

b. Menanyakan kabar peserta didik

c. Apersepsi

Menanyakan kepada peserta didik

macam-macam pekerjaan.

g. Menyampaikan materi yang akan
dipelajari dan tujuan pembelajaran.

Inhalt

a. Memberikan contoh kalimat yang

menggunakan Akkusativobjekt .

b. Meminta peserta didik untuk mengenal

contoh kalimat tersebut.

c. Menjelaskan materi tentang

Akkusativobjekt.

Menjawab salam, Guten

Morgen ! Menjawab

kabar, Gut, Danke ! und

Ihnen?

Menyimak guru.

Menyimak dan

memperhatikan guru.

Memperhatikan guru

10 menit

75 menit
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E. Sumber materi: Kontakte Deutsch I.

F. Metode: Ceramah, latihan dan penugasan.

G. Media Pembelajaran: Papan tulis, dan buku Kontakte Deutsch 1.

Klaten, 22 November 2012

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Aloysiana Hartati, S.Pd Novita Andriyani

NIM. 08203244026

d. Meminta peserta didik untuk menyusun

kalimat yang menggunakan

Akkusativobjekt.

e. Membagi peserta didik dalam

kelompok kecil yang terdiri dari 2-3

peserta didik.

f. Meminta peserta didik untuk

membuat karangan dalam bentuk

surat sederhana berdasarkan materi

yang diberikan.

g. Membahas materi dan pekerjaan

yang telah dikerjakan peserta didik.

Schluβ 

a. Membuat kesimpulan bersama
peserta didik.

b. Mengucapkan salam penutup
“Aufwiedersehen”.

Membuat kelompok.

Mengerjakan

Membahas

Menyimpulkan

Mengucapkan salam

“Aufwiedersehen”.

5 menit
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

Sekolah : SMA N 1 Wedi

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Ferien

Keterampilan : Menulis

Kelas : XI (Kontrol)

Pertemuan : 5

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I. Standar Kompetensi:

Menulis

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog

sederhana tentang Ferien.

II. Kompetensi Dasar:

Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sesuai konteks,

dengan ejaan dan tanda baca yang tepat.

A. Indikator Keberhasilan:

1. Menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan ejaan, tanda baca, dan

struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai konteks.

2. Menyusun kalimat menjadi karangan dalam bentuk surat sederhana yang

padu sesuai konteks.
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B. Tujuan Pembelajaran :

1. Peserta didik dapat menggunakan kata dan frasa dalam kalimat dengan

ejaan, tanda baca, dan struktur yang benar serta kosa kata yang tepat sesuai

konteks.

2. Peserta didik dapat menyusun kalimat menjadi karangan dalam bentuk

surat sederhana yang padu sesuai konteks.

C. Materi Pembelajaran

Aussagesatz, Kontakte Deutsch 1 Seite 81.

Zum Beispiel :

Verb Position 2
Wir machen Eine Klassenfahrt nach Glosar
Im Glosar Besuchen Wir das Museum
Am zweiten Tag Fahren Wir nach Wernigerode

D. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu

Einführung

a. Mengucapkan salam “Guten Morgen”.

b. Menanyakan kabar peserta didik . “wie
geht’s es euch?”.

c. Apersepsi membuat kalimat dengan

menggunakan Aussagesatz.

d. Menanyakan pada peserta didik apa

saja yang biasa dilakukan pada saat

Ferien.

Inhalt

a. Memberikan contoh kalimat yang

menggunakan Aussagesatz yang

behubungan dengan Ferien .

Menjawab salam, Guten

Morgen ! Menjawab

kabar, Gut, Danke ! und

Ihnen?

Menjawab guru.

Menyimak dan

memperhatikan guru.

10 menit

75 menit
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E. Sumber materi: Kontakte Deutsch I.

F. Metode: Ceramah, latihan.

G. Media Pembelajaran: Papan tulis, buku Kontakte Deutsch 1, dan media

Gambar garis.

Klaten, 29 November 2012

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Aloysiana Hartati, S.Pd Novita Andriyani

NIM. 08203244026

b. Meminta peserta didik untuk

menganalisi contoh kalimat tersebut.

c. Menjelaskan materi tentang

Aussagesatz.

d. Membagi peserta didik dalam

kelompok kecil yang terdiri dari 2-3

peserta didik.

e. Meminta peserta didik untuk

membuat karangan tentang Ferien

dalam bentuk surat sederhana

berdasarkan media yang diberikan.

f. Membahas materi dan pekerjaan

yang telah dikerjakan peserta didik.

Schluβ 

a. Membuat kesimpulan bersama
peserta didik.

b. Mengucapkan salam penutup
“Aufwiedersehen”.

Memperhatikan guru

Membuat kelompok.

Menerima

Membahas

Menyimpulkan

Mengucapkan salam

“Aufwiedersehen”.

5 menit
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Lampiran 3

 Data Skor Uji Coba Instrumen

 Data Skor Pre-test dan Post-test

 Data Skor Kategorisasi
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DATA UJI INSTRUMEN

Responden
Aspek

Isi
gagasan

Organisasi
isi

Tata
bahasa

Pilihan struktur
dan kosakata Ejaan

1 14 6 5 4 3

2 16 6 5 4 3

3 16 9 5 5 7

4 18 8 5 5 5

5 16 9 5 5 3

6 14 8 7 7 3

7 16 7 7 7 5

8 17 6 5 5 3

9 16 9 6 6 4

10 19 10 9 9 8

11 18 9 6 5 4

12 19 11 9 9 8

13 16 9 9 4 3

14 18 6 8 8 8

15 16 9 5 5 3

16 19 10 9 7 7

17 13 6 6 6 6

18 14 6 6 6 3

19 17 6 6 6 6

20 16 9 9 4 3

21 16 9 6 8 5

22 15 8 9 4 4

23 20 12 10 9 8
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DATA PENELITIAN

NO
EKSPERIMEN KONTROL

PRETEST POSTEST PRETEST POSTEST

1 67 75 67 64

2 64 67 64 65

3 65 68 63 66

4 68 68 65 64

5 64 67 64 66

6 68 70 72 66

7 66 67 68 68

8 73 67 70 65

9 65 75 66 66

10 64 75 67 64

11 64 75 66 65

12 68 70 67 64

13 63 67 66 67

14 70 75 64 64

15 64 68 64 66

16 64 75 64 65

17 63 67 68 68

18 71 75 74 74

19 64 69 64 70

20 64 70 64 65

21 65 75 67 67

22 74 72 64 64

23 70 72 65 65

24 63 70 68 62

25 65 67 67 67

26 - - 72 75

27 - - 64 61

MEAN 68,44000 66,24074
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DATA KATEGORISASI

NO
EKSPERIMEN KONTROL

PRETEST KTG POSTEST KTG PRETEST KTG POSTEST KTG

1 67 Sedang 75 Tinggi 67 Sedang 64 Sedang

2 64 Sedang 67 Rendah 64 Sedang 65 Sedang

3 65 Sedang 68 Sedang 63 Rendah 66 Sedang

4 68 Sedang 68 Sedang 65 Sedang 64 Sedang

5 64 Sedang 67 Rendah 64 Sedang 66 Sedang

6 68 Sedang 70 Sedang 72 Tinggi 66 Sedang

7 66 Sedang 67 Rendah 68 Sedang 68 Sedang

8 73 Tinggi 67 Rendah 70 Tinggi 65 Sedang

9 65 Sedang 75 Tinggi 66 Sedang 66 Sedang

10 64 Sedang 75 Tinggi 67 Sedang 64 Sedang

11 64 Sedang 75 Tinggi 66 Sedang 65 Sedang

12 68 Sedang 70 Sedang 67 Sedang 64 Sedang

13 63 Rendah 67 Rendah 66 Sedang 67 Sedang

14 70 Tinggi 75 Tinggi 64 Sedang 64 Sedang

15 64 Sedang 68 Sedang 64 Sedang 66 Sedang

16 64 Sedang 75 Tinggi 64 Sedang 65 Sedang

17 63 Rendah 67 Rendah 68 Sedang 68 Sedang

18 71 Tinggi 75 Tinggi 74 Tinggi 74 Tinggi

19 64 Sedang 69 Sedang 64 Sedang 70 Tinggi

20 64 Sedang 70 Sedang 64 Sedang 65 Sedang

21 65 Sedang 75 Tinggi 67 Sedang 67 Sedang

22 74 Tinggi 72 Sedang 64 Sedang 64 Sedang

23 70 Tinggi 72 Sedang 65 Sedang 65 Sedang

24 63 Rendah 70 Sedang 68 Sedang 62 Rendah

25 65 Sedang 67 Rendah 67 Sedang 67 Sedang

26 - - - - 72 Tinggi 75 Tinggi

27 - - - - 64 Sedang 61 Rendah
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Lampiran 4

 Uji Normalitas Sebaran

 Uji Homogenitas Variansi

 Analisis Data Uji-T
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HASIL UJI NORMALITAS

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

25 25 27 27

66,2400 70,6400 66,4444 66,0370

3,19218 3,37738 2,84650 3,05692

,251 ,222 ,175 ,209

,251 ,183 ,175 ,209

-,155 -,222 -,158 -,179

1,256 1,108 ,910 1,084

,085 ,171 ,379 ,191

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Pretest_
Eksperimen

Postest_
Eksperimen

Pretest_
Kontrol

Postest_
Kontrol

Test distribution is Normal.a.

Calculated from data.b.
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HASIL UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

,787 1 50 ,379

3,354 1 50 ,073

Pretest

Postest

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
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HASIL UJI INDEPENDENT T TEST (PRETEST)

T-Test

Group Statistics

25 66,2400 3,19218 ,63844

27 66,4444 2,84650 ,54781

Kelompok
Eksperimen

Kontrol

Pretest
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

Independent Samples Test

,787 ,379 -,244 50 ,808 -,20444 ,83749-1,88659 1,47770

-,243 48,221 ,809 -,20444 ,84125-1,89568 1,48679

Equal variances
assumed

Equal variances
not assumed

Pretest
F Sig.

Levene's Test for
Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)
Mean

Difference
Std. Error
Difference Lower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means
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HASIL UJI INDEPENDENT T TEST (POSTEST)

T-Test

Group Statistics

25 70,6400 3,37738 ,67548

27 66,0370 3,05692 ,58830

Kelompok
Eksperimen

Kontrol

Postest
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

Independent Samples Test

3,354 ,073 5,159 50 ,000 4,60296 ,89226 2,81080 6,39513

5,139 48,474 ,000 4,60296 ,89575 2,80239 6,40353

Equal variances
assumed

Equal variances
not assumed

Postest
F Sig.

Levene's Test for
Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)
Mean

Difference
Std. Error
Difference Lower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means
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Lampiran 5

 Analisis Statistik Deskriptif

 Perhitungan Kelas Interval

 Perhitungan Kategorisasi

 Perhitungan Bobot Keefektifan
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HASIL UJI DESKRIPTIF

Frequencies

Descriptives

Statistics

25 25 27 27

66,2400 70,6400 66,4444 66,0370

65,0000 70,0000 66,0000 65,0000

64,00 75,00 64,00 64,00a

3,19218 3,37738 2,84650 3,05692

63,00 67,00 63,00 61,00

74,00 75,00 74,00 75,00

1656,00 1766,00 1794,00 1783,00

ValidN

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Sum

Pretest_
Eksperimen

Postest_
Eksperimen

Pretest_
Kontrol

Postest_
Kontrol

Multiple modes exist. The smallest value is showna.

Descriptive Statistics

25 63,00 74,00 66,2400 3,19218

25 67,00 75,00 70,6400 3,37738

27 63,00 74,00 66,4444 2,84650

27 61,00 75,00 66,0370 3,05692

25

Pretest_Eksperimen

Postest_Eksperimen

Pretest_Kontrol

Postest_Kontrol

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation



155

PERHITUNGAN KELAS INTERVAL

PRETEST EKSPERIMEN

Min 63,0 No. Interval frekuensi %

Max 74,0 1 72,5 - 74,3 2 8,0%

R 11,00 2 70,6 - 72,4 1 4,0%

N 25 3 68,7 - 70,5 2 8,0%

K 1 + 3.3 log n 4 66,8 - 68,6 4 16,0%

5,613202029 5 64,9 - 66,7 5 20,0%

≈ 6 6 63,0 - 64,8 11 44,0%

P 1,8333 Jumlah 25 100,0%

≈ 1,8 

11

5

4

2

1

2

0

2

4

6

8

10

12

14

63-64,8 64,9-66,7 66,8-68,6 68,7-70,5 70,6-72,4 72,5-74,3

F
re

k
u

en
si

Pretest Eksperimen
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POSTEST EKSPERIMEN

Min 67,0 No. Interval frekuensi %

Max 75,0 1 74,0 - 75,3 8 32,0%

R 8,00 2 72,6 - 73,9 0 0,0%

N 25 3 71,2 - 72,5 2 8,0%

K 1 + 3.3 log n 4 69,8 - 71,1 4 16,0%

5,613202029 5 68,4 - 69,7 1 4,0%

≈ 6 6 67,0 - 68,3 10 40,0%

P 1,3333 Jumlah 25 100,0%

≈ 1,3 

10

1

4

2

0

8

0

2

4

6

8

10

12

14

67-68,3 68,4-69,7 69,8-71,1 71,2-72,5 72,6-73,9 74-75,3

F
re

k
u

en
si

Postest Eksperimen
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PRETEST KONTROL

Min 63,0 No. Interval frekuensi %

Max 74,0 1 72,5 - 74,3 1 3,7%

R 11,00 2 70,6 - 72,4 2 7,4%

N 27 3 68,7 - 70,5 1 3,7%

K 1 + 3.3 log n 4 66,8 - 68,6 8 29,6%

5,723500422 5 64,9 - 66,7 5 18,5%

≈ 6 6 63,0 - 64,8 10 37,0%

P 1,8333 Jumlah 27 100,0%

≈ 1,8 

10

5

8

1

2

1

0

2

4

6

8

10

12

14

63-64,8 64,9-66,7 66,8-68,6 68,7-70,5 70,6-72,4 72,5-74,3

F
re

k
u

en
si

Pretest Kontrol
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POSTEST KONTROL

Min 61,0 No. Interval frekuensi %

Max 75,0 1 73,0 - 75,3 2 7,4%

R 14,00 2 70,6 - 72,9 0 0,0%

N 27 3 68,2 - 70,5 1 3,7%

K 1 + 3.3 log n 4 65,8 - 68,1 10 37,0%

5,723500422 5 63,4 - 65,7 12 44,4%

≈ 6 6 61,0 - 63,3 2 7,4%

P 2,3333 Jumlah 27 100,0%

≈ 2,3 

2

12

10

1
0

2

0

3

6

9

12

15

61-63,3 63,4-65,7 65,8-68,1 68,2-70,5 70,6-72,9 73-75,3

F
re

k
u

en
si

Postest Kontrol
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HASIL UJI KATEGORISASI

Frequencies

Frequency Table

Statistics

25 25 27 27ValidN

Pretest_
Eksperimen

Postest_
Eksperimen

Pretest_
Kontrol

Postest_
Kontrol

Pretest_Eksperimen

5 18,5 20,0 20,0

17 63,0 68,0 88,0

3 11,1 12,0 100,0

25 92,6 100,0

Tinggi

Sedang

Rendah

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Postest_Eksperimen

8 29,6 32,0 32,0

10 37,0 40,0 72,0

7 25,9 28,0 100,0

25 92,6 100,0

Tinggi

Sedang

Rendah

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Pretest_Kontrol

4 14,8 14,8 14,8

22 81,5 81,5 96,3

1 3,7 3,7 100,0

27 100,0 100,0

Tinggi

Sedang

Rendah

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Postest_Kontrol

3 11,1 11,1 11,1

22 81,5 81,5 92,6

2 7,4 7,4 100,0

27 100,0 100,0

Tinggi

Sedang

Rendah

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Perhitungan Bobot Keefektifan

Mean Pre-test = Mean Pretest Eksperimen + Mean Pretest Kontrol

2
= 66,2400 + 66,4444

2

= 66,3422

Bobot Efektif (BE) = Mean Postest Eksperimen - Mean Postest Kontrol

Mean Pre-test

= 70,6400 - 66,0370
66,3422

= 0,0694 x 100%

= 6,94%
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Lampiran 6

• Tabel Nilai Kritik t

• Tabel Nilai Kritik r Koefisien Pearson

Product Moment
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LAMPIRAN 7

SURAT IJIN PENILITIAN
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